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ABSTRAK

Penelitian imi merupakan studi eksperimental Yyamg
menggunmakan kelas eksperimen dan kelas kontrol, Jumlah

siswa kelas eksperimen 32 orang dan kelas kontrol 31 orang,

kedua kelompok tersebut telah mempunyali kemampuan  yang

sama atau homogen.,Untuk menguji kehomogenan kedua kelom

pokok ini diadakan tes homogenitas, Dari hasil tes ter =

nyata kedua kelas homogen dengan harga t = 0,0823, _

~ Tujuan dari penelitian ini adalah umtuk melihat apa
‘'kah ada perbedaan hasil belajar siswa dalam bidang studl
kimia yang menggunakan proses belajar mengajar dengén
sistim pendekatan Paket Belajar dan Satuan Pelajaran (kla
sikal ), Penelitian ( eksperimen ) diadakam selama se=-
tengah semester ( 9 minggu ), Kelas eksperimén proses be
lajar mengajar dengan Paket Belajar sedangkan kelas kon-
trol dengan Satuan Pelajaran,Pada akhir eksperimen diada
kan tes baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan
soal yang sama,

Dari pengolahan data, dan pengujian hipotesis ter=-
nyata hipotesis nol diterima yaitu tidak terdapat perbe-
daan hasil belajar siswa kedua kelompok ini,

Untuk mendapatkan hasil yang lebih konkrit sebaik-
nya diadakan penelitian kembali yang wsktunya lebih lama
‘misalnya satu semeéter; dan dalam bidang studi yang lain,
Jika kita ingin,ﬁenfokuskan perhatian terhadap Paket Beé

lagar,

-

-




PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan darma yang tidak dapat
ditimggalkan dalam perjalanan karir akademik staf penmgajar,
Darma inli harus terimtegrasikan ke dalam kegiatan sehari-
hari dan dipergumakan oleh staf pengajar dalam proses
pengambtilan keputusan profesiomal,

Proposisi di atas mempumyai konsekuensi dalam penge-
lolaan penelitian di IKIP Padang, Selain berorientasi kepa
da pengembangan ilmu serta terapannya, Pusat Penelitian
IKIP Padang berusaha mendorong staf pengajar untuk melaku-
kan penelitian sebagal bagian yang tidak terpisahkan dari
kegiatan mengajarnya, Ini berarti harus ditimbulkan citra,
bahwa pemelitian bukan semata-mpata berguna karema metodolo
gimya yang kelihatan canggih sehingga memberikan kesan ang
ker, tetapi terlebih-lebih berguna untukrstaf pengajar
yarng bersangkutan untuk memperbaiki perilaku akademiknya,
Oleh karena itu pengembangan kualitas itu dengan tahapan
kewenangan akademik penelitian, seperti yang ditunjukkan
dengan kepangkatannya.

Saya merasa gembira penmelitian ini dapat diselesai -
kan oleh peneliti, Terlepas dari faktor=-faktor lainmya,pe-
nyelesaian suatu penelitian seharusnya juga memberikan
"Sense of achievement" kepada peneliti dalam kegiatan aka-
demiknya, lebih dari pada sckedar memenuhi tugas atau kon-

trak,
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Saya sampaikan penghargaan kepada peneliti yang te-
lah berusaha keras menyelesaikan penelitian ini, Mudah-mu
dahan penelitian ini berguna umtuk pengembangan ilmu, dan

lebih penting lagi berguna sebagal pengalaman pada masa

Yang akan datang untuk melakukan penelitian yang lebih ba-
ik lagi bagi peneliti,

IKIP Padang,

Dr, Sutjipto
NIP, 130353251
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BAB T
PEDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dalam pelaksanaan sistim pengajaran di PPSP bia=-
sanya digunakan sistim Modul, Setelah beberapa tahun
sistim ini berjalan, ternyata ditemukan beberapa keku-
rangannya antara lain modul memerlukan biaya yang sang
at besar dan proses belajar mengajar hanya murid saja
yang alktif, sedang guru terhalang kreativitasnya.

Untuk mengatasi hal ini timbul ide baru  yaitu
mengganti sistim Modul dengan Paket Belajar. Dalam
Peket Belajar guru dan murid sama-sama aktif, Disamping
itu Paket Belajar memerlukan biaya yang relatif murah
dibandingkan dengan sistim Modul, sebab sistim ini da-
pat menggunakan bahan bacaan yang ada,

Perbedaan lain yang prinsip adalah Paket Bela-
Jar menganut sistim Belajar Tuntas yang dilemgkapi de
ngan program perbaikan dan pengayaan, Belajar Tuntas
merupakan salah satu inovasi pendidikan yang bertuju-
an untuk meningkatkan motivasi serta usaha belajar sis
Wa guna mencapai tingkat penguasaan yang optimal yang
dapat dicapai baik oleh siswa yang pandai, sedang mau
pun lemah, Dan dalam situasi yang memunglkinkan dengan
sistim belajar tuntas seluruh atau sebagian besar sis

wa akan dapat menguasai seluruh atau sebahagian besar
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materi yang diberikan dalam pencapaian tujuan, Sedang
kan dengan sistim Modul, Belajar Tuntas hamnya  dalam
teori saja, tidak dipraktekkan oleh guru,

Pada tahun ajaran 1984/1985 diseluruh Indomesia,
baik SMA PPSP maupun SMA non. PPSP melaksanakan Kuriku
lum SMA 1984 yémg diﬁakukan oleh MENDIKBUD pada
tanggal 2 Mei 1984,

Pada SMA PPSP pelaksanaan proses belajar menga=
jar dilaksanakan dengan Paket Belajar, sedangkan di
SMA non PPSP proses belajar mengajar dengan Satuan Pe
lajaran,

Perbedaan yang nyata antara Satuan Pelajaran de
ngan Paket Belajar adalah pada 8atuan Pelajaran hanya
guru yang aktif, tidak menganut sistim belajar tuntas;
dan tidak dilengkapi dengan program perbaikan dan penga
Yaan,

Sedangkan Paket Belajar merupakan pemnyempurnaan
dari sistim Modul dan Satuan Pelajaran, dimana dalam
proses belajar mengajar guru dan murid sama-sama aktif,
Dengan menggunakan Paket Belajar berarti kita dapat
mewujudkan cara belajar siswa aktif atau CRSa,

Secara teoritis, belajar dengan menggunakan Paket
Belajar akan lebih hasilnya dibandingkan dengan belajar
yang menggunakan Satuan Pelajaran, Untuk membuktikan
hal ini maka peneliti ingin melakukan penelitian apa-

kah ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang bela
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Jar antara siswa yang diajar dengan menggunakan Paket
Belajar dengan siswa yang diajar dengan menggunakan
Satuan Pelajaran ( klasikal ) dalam pelajaran ilmu ki

mia.

- Pembatasan masalah,

Dalam velaksanaan pengajaran di SMA PPSP IKIP
Padang, Paket ZBelajar digunakan untuk semua bidang
Studi dan seluruh topik, Untuk penelitian imi sesuai
dengan kemampuan peneliti dan beberapa pertimbangan
tertentu, maka yang diteliti hanyalah bidang studi
kimia untuk beberapa topik yang dilaksanakan dikelas

IT program pilihan ilmu-ilmu biologi SMA PPSP IKIP
Padang,

» Penjelasan Istilah,

Untuk beberapa istilah pada judul, masalah dan
hipotesis dalam penelitian ini perlu dijelaskan bebe
rapa istilah sebagal berikut
1, Yang dimaksud dengan hasil belajar ialah nilai yang

diperoleh siswa pada test akhir semester ( sumatif),
2o Yang dimaksud dengan perbedaan hasil belajar siswa
SMA PPSP IKIP Padang dalam pelajaran ilmu kimia ada
lah perbedaan nilai rata-rata antara siswa kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol,
3e Paket RBelajar adalah suatu bahan pengajaran yang
berisi proses belajar mengajar yang menghendaki siswa

dan guru sama-sama aktif,




Ee

¥,

L

Lo Satuan Pelajaran adalah suatu bahan pengajaran yang
berisi proses belajar mengajar yang menghendaki gu-
ru aktif,

Tujuan Penelitian,

Penelitian ini bertujuan untuk wendapatkan jawab
an atau menperclebh informasi dari masalah yang diajukan
yaitu Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang be
lajar menggunakan Paket Belajar dengan hasil belajar
siswa yang belajar menggunakan Satuan Pelajaran,
Asumsi

Yang menjadi titik tolak pemikiran sebagai ang-
gapan dasar dalam penelitian ini dapat dikemukakan se
bagai berikut :

l, Milaj yang diperoleh siswa sebagai hasil tes unit
maupun_sumatif merupakan hasil yang maksimum dari
setiap siswa,

2e Perbedaan nilai rata antara siswa kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen adalah perbedaan yang di
sebabkan karena penggunaan paket belajar dan satuan
Pelajaran,

Hipotesis,

Berdasarkan tujuan penelitian maka dikemukakan
sebuah hipotesis nol ( H o ) sebégai berikut,

H o : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang

bele jar menggunakan Paket Belajar dengan siswa

yang belajar menggunakan Satuan Pelajaran,
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Dengan menguji hipotesis ini masalah dikemukakan

diatas dapat terjawab dan akan diperoleh hasil peneli

tian yang diharapkan berguna dalam perkembangan pendi-

dikan,

Ge Kegunaan Hasil Penelitian,

1.

Hasil penelitian ini akan berguna antara lain :
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru~guru kimia khu
susnya dan staf pengajar SMA PPSP pada umumnya da=-
lam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajar-
an kimia, _

Bahan masukan bagi pendidik untuk menentukan metode
yang cocok dalam melaksanakan proses belajar meng-

ajar.




BAB I1
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A, Tinjauan Pustaka,

Tingkat penguasaan belajar siswa terhadap suatu
bidang studi tidak hanya tergantung kepada bakat sis-
wa, kwalitas pengajaran dan kemampuannya untuk memaha
mi pengajaran; tetapl lebih tergantung kepada ketabah
an dan kesempatannya dalam belajar ( Carol melalui Mar
sandi W, 1978 ).

Berdasarkan pendapat ini dapat disimpulkan bah-
wa sebahagian besar siswa baik yang cepat, sedang mau
pun yang lambat akan dapat menguasal pelajaran secara
tuntas asal kepada mereka diberikan kondisi helajar
yang optimal, waktu yang cukup dan menggunakan metoda
yang cocok ( Bloom melalui HMarsandi W, 1578).

Pengajaran dengan Paket Belajar vang mengamut
prinsip belajar tuntas memungkinkan seluruh siswa mengu
asail pelajaran dengan beik, Bagi siswa yang cepat dan
sedang diberikan program pengayaan dan bagi siswa yang
lambat diberikan perbaikan, sehingga diskhir pelajaran
semua atau sebahagian besar siswa menguasal pelajaran
dengan baik,

Satuan pelajaran tidak memungkinkan semua siswa
dapat menguasail pelajaran dengan baik sebab Satuan Pe
lajaran tidak dilengkapi dengan program perbaikan dan

pengayaal,




Di samping itu dalam Paket Belajar bahan pengajaran di-
susun menjadi unit-unit kecil, Ini bertujuan supaya gu-
ru dapat memperoleh umpan balik secepat mungkin (Tim Be-
lajar Tuntas 1983)

Jelas bahwa secara teoritis sistem pengajaran de-
ngan menggunakaen Paket Belajar lebih baik daripada sis-
tem pengajaran yang menggunakan Satuan Pelajaran., Apa-
kah dengan sistem pengajaran yang lebih baik akan mem-

berikan hasil yang lebih baik, Untuk menjawab pertanya-

an inilah peneliti perlu mengad kan penelitian,

» Kerangka Konseptual

Untuk melihat perbedaan antara Paket Belajar de-
ngan Satuan Pelajaran dapat dilihat pada matriks di ba-

wah ini

Satuan Pelajaran :

Paket Belajar

1 E 2

1 Dibuat olek guru Dibuat olek guru

2 Dipakai untuk guru Dipakai untuk guru
sendiril dan siswa

3 Menyediaskan bahan yang Menyediakan alternatif

I

diikuti oleh semua siswa

Mempunyai komponen

- TITU
- TIK

kegiatan yang dapat
dipilih
Mempunyai komponen

-~ Petunjuk guru yang
memuat




~ Bahan Pelajaran

- Kegiatan belajar meng
ajar,

{ = Alat dan sumber pela-

b Jaran, b

5% Berpusat pada guru, 2

-TTITU

- Alat/ sumber pelajar
all e

~ Lembaran kegiatan
perbaikan dan penga-
yaan,

-~ Berpusat pada siswa,

Dari matriks diatas Jjelas paket belajar lebih baik dari

Satuan Pelajaran,

Dalam penelitian ini karena hanya ada dua varia-

bel dan datanya bersifat interval maka pengolahan dila

kukan dengan t test ( Drs, Mawardi Sara 1984 ),



BAB, III
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dikemukakan beberapa hal yang
berhubungan dengan metodelogi penelitian,

A, Rancangan Penelitian,

Penelitian ini dilaksanakan dengan metoda ekspe-
rimental Yyang mempergunakan kelas eksperimen dan kelas
kontrol, Kelas eksperimen adalah kelas yang mengguna -
kan Paket Belajar dan kelas kontrol adalah kelas yang
menggunakan Satuan Pelajaran atau sistim klasikal.

Untuk lebih jelas dapat dikemukakan disain pene-

litian sebagal berikut,

X O1

0,

Pada kelas eksperimen dilaksanakan treatmen dengan Pa-
ket Belajar ( x ) dan kemudian diberikan pos test (0p)
dikelas kontrol keadaan seperti biasa (dibherikan Satu-
an Pelajaran ) dan kemudian dilaksanakan pula pos test
( O, )o Pelaksonaannya dilakukan selama 3 (setengah)se
mester ( 9 minggu ). Paket Belajar yang digunakan dapat
dilihat pada lampiran,

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih
baik kemampuan kelas eksperimen dengan kelas kontrol
harus sama ( homogen ); untuk menguji kehomogenan ke-
dua kelompok diadakan test homogenitas,

9
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B. Populasi dan Sampel,

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMA PPSP IKIP Padang yang mempelajari kimia dan
melaksanakan kuriku}um SMA 1984, Sedangkan sampel dita
rik secara purposif, dengan prosedur sebagail berikut

Pada semester I tahun ajaran 1985/1986 yang me -
laksanakan Rurikulum SMA 1984 adalah kelas I dan kelas
IT, Pelajaran Kimia dikelas I merupakan program inti
dan dikelas II merupakan program pilihan,

Kelas II yang mempelajari kimia adalah kelas prog
ram pilihan iimu fisik dan ilmu biologi, Program pilih
an ilmu-ilmu Biologi terdiri dari dua kelas sedangkan
ilmu=-ilmu fisik hanya satu kelas,

Maka yang diambil menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah kelas IT program pilihan ilmu-ilmu Riologi
satu dan II Biologi dua, Yang ditetapkan sebagai ke -
las eksperimen adalah kelas II Biologi dua dan kelas
kontrol adalah II Biologi =zatu,

Ce Jends dan Sumber Data,

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data prima yang merupakan skala interval yaitu
hasil‘belajar siswa yang merupakan nilai dari tes su-
matif, Sedangkan yang memjadi sumber data dalam pene-
litian ini adalah siswa-siswa kelas II program ilmu -
ilmu Biologli satu dan dua yang menjadi sampel peneli=-

tian, Nama~nama siswa dapat dilibhat pada lampiran 11,




De

Ee

Teknilkk pengumpulan data,

Karena penelitian menggunakan metoda eksperimen
maka teknik pengumpulan datanya adalah dengan Jjalan
melakukan test, Dan alat pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah lembaran test yang terdapat pada
lampiran III dan IV,

Teknik Analisis data,

Untuk menganalisi data yang terdiri dari dua
variabel yang merupakan skala interval dan hipotesis-

nya adalah analisa perbedaan, maka digunakan rumus ¢

test yaitu :
X, = X
t = 1+ ¢
‘:; ]
-.1/ % + Sg
‘:‘:E/ I].-_-L 1’12
( Phopham, 1973 )
dimana :
t = Besarnya nilai t,.test
il = Nilai rata-rata ( mean ) kelompok 1
X5 = Nilai rata-rata ( meam )} kelompok 2
S = Standar deviasi ( simpangan buku/ kelompok 1
S5 = Standar deviasi ( simpangan baku/ kelompok 2
o = Jumlah sampel kelompok 1

n, = Jumlah sampel kelompok 2.
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Rumus ini digunakan karena n, £ n, dan Si # Sa.
Nilai t yang diperoleh diuji dengan nilai kritik
pada tabel t,

Prosedur Penelitian,

Prosedur penelitian yang dilalui dalam peneliti-
an ini adalah sebagai berikut :

l. Pengajuan usul pemelitian kepada Pusat Penelitian
IKIP Padang,

24 Mendiskusikan disain penelitian dengan Pusat Peneli
tian IKIP Padang untuk memperoleh disain penelitian
patut,

3. Memperbaiki disain penelitian yang telah didiskusi-
kan sesual dengan perbaikan, usul dan saran-saran
yvang diberikan oleh Pusat Penelitian,

4o Pengajuan kembali usul penelitian yang telah diper-
baiki untuk mendapatkan persctujuan Kepada Pusat Pe
nelitian IKIP Padang, setelah disetujui oleh Peim -
pin PPSP IKIP Padang dan seterusnya untuk mendapat-~

~ kan persetujuan dana,

5, Penyusunan instrumen penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini,

6., Penanda tanganan surat Kerja Pelaksanaan Penelitian
( SKPP), sebagai dasar bahwa penelitian sudah dapat
diproses lebih lanjut,

7. Pengumpulan data dengan mengambil nilai—gilai test

dari siswa yang digunakan sebagai sampel.
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38, Pengolahan analisa data sesual dengan pola-pola yang
telah ditetapkan,
9 Penyusunan dan memperbanyak draff laporan dengan bim
bingan konsultan,
10, Penyusunan kembali laporan penelitian sesuai dengan
perbaikan-pertaikan draf laporan pada waktu diskusi,
11, Memperbanyak laporan,

Keterbatasan,

Dalam pelaksanaan penelitian semua instrumen baik
lembaran tes maupun Paket Belajar dibuat oleh peneliti,
Iksperimen juga dilaksanakan oleh peneliti, Selama pelak
sanaan penelitian tidak terdapat gangguan-gangguan yang
berarti, Penelitian dapat berjalan sesuai dengan jadwal

yang direncanakan,



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAKASAN

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya maka
dalam bab ini dikemukakan analisis data dan pembahasannya,
Dari analisis data dilakukan pengujian hipotesis yang akhir
nya didapat hasil peneclitian, Hasil penelitisan diperjelas
dalam pembahasanrberikut :

Ay Analisis data,

Dalam analisis data imi dikemukakan dua pengolah
an data yaitu pengolahan tes homogenitas dan pengolahan
tes sumatif yang nerupakan hasil proses belajar menga -
jgr dalam penelitian,
le Tes Homogenitas kedus kelompok,

Untuk menguji kehomogenan kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol diadakan tes khusus yang di
scbut homogenitas. Perbedaan nilai rata-rata kedua
kelompok dapat dilihat dalam tabel I, termasuk juga
deviasi standar dan nilai t,

Tabel 1

RATA-RATA NILAI TES HOMOGENTITAS
DEVIASTI STANDAR DAN NILAT t

ii:::::::::ﬂ:::::::::::::::::::::::::::::::":::::::::
T b Nilai t |
1 - ! [Keterangan
KELAS iF 5P Eitung Taveld
. ! ‘ | i Perbedaan
Eksperlmen? 32 ¢ 6,92 .2,344? ' ' tidak sig
| i L _inifikan
% ' ' ) .O’OSSIE,OL[-].. Pada til’lg-
: DI IR P ‘kat keper-
KOHtrOl ; 31 6’81 }.?,8 + ; :’. braan 5 %.
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Dari tabel satu dapat dilihat bahwa sebenarnya

perbedaan nilai rata-rata tes homogenitas tidak ber-

artli walaupun kelompok eksperimen lebih baik nilai =

nyz, Tetapi melihat deviasi standar yang tercantum

dalam tabel kelihatan bahwa kelas eksperimen lebih

homogen, atau hampir sama kemampuannya, sedangkan ke

lompok kontrol lebih heterogen, atau kemampuannya le

bih menyebar,

Dari apa yang terlihat pada tabel 1 dapat di-

ambil kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedazan yang

berarti dari nilai-nilal mereka, jadi kedua kelompok

dapat dikatalkan hemogen, karena mempunyal kemampuan

yang sama,

Pengujian Hipotesis,

Sebagal pokok utama dari penelitian Ini, se -

perti dicantumkan dalam bab pendahuluan adalah per-

bandingan nilai hasil belajar kelas eksperimen deng

an kelas kontrol, Rata-rata hasil belajar, deviasi

standar dan nilai t dicantumkan dalam tabel 2,

Tabel 2

RATA-RATA NILAL TES SUMATIT
DEVIAST STANDAR DAN WILAT ©

.:::::::::::::ZZET:::::;:::::::F::::::::::::ZJ::::::::::: :
- - I
Kelasitn § x | 3D %—H;éég- b Keterangan
tHitungt Tabel}
. ' ' Pervedaan
Eksperiment 32 62,83.15,572% . r b dak oigm
: S ¢ 1,012y 2,041t fikan pada
! : { 1 tingkat ke
iiKontrol : 31 t59,41 11,134} ' pereayaan
! L : _ i 5 %.
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Disini dapat dilihat bahwa perbedaan rata-rata
nilei yang dipercleh kedua kelonpok tidak berarti,

dimana t amalisis data lebih kecil dari t tabel,

Dengan demikian Ho yang menyatakan tidak terdapat per

bedaan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan

Paket Belajar dengan siswa yang belajar menggunakan

Satuan Pelajaran diterima,

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa proses belajar
nmengajar dengan Paket Belajar atau dengan Satuan Pela
Jaran memberikan hasil yang sama atau nemberikan per-
bedaan yang tidak berarti,

Pembakasan,

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipote=~
sis telah diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat per
bedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa da-
lam belajar kimia yang menggunaskan Paket Belajar deng
an Satuan Pelajaran ( klasikal )e Jadi berarti secara
Statistik belum dapat dibuktikan bahwa proses hasil be
lajar mengajar dengan Paket Belajar memberikan hasil
yeng lebih baik dari pada proses belajar mengajar deng
an sistim Satuan Pelajaran ( klasikal ),

Hal ini terjadi mungkin karena siswa belum terla
tih menggunakan Paket Selajar yang mengakibatkan cara
belajar siswa alctif (CBSA ) helun kelihatan,

e

| pA I upT ?ER?behhh N %
- "\v1p PADANG |
.y
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Faktor lain yang menyebabkan hal ini adalah kurangnya
tmku sumber yang dimiliki siswa, sehingga dalam pro -
ses belajar mengajar mereka hanya membaca (mempumyai)
satu buku saja, Kurangnya buku sumber juga mengakibat
kan dalam diskusi siswa tidak dapat saling mengisi,
sehingga banyak masalah yang diselesaikan oleh guru,

Tetapi walaupun demikian hasil test formatif

siswa kelas eksperimen‘lebih baik dari kelas kontrol,
Disamping itu siswa kelas eksperimen yang memperoleh
nilai kurang dari 85 % diberikan program perbaikan;
sedangkan siswa yang memperoleh nilai 85 % diberikan
progran pengayaan, Kelas kontrol tidak mendapatkan

hal ini,



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN SARAN

Berdasarkan hasil pengolahan data, pengujian hipote
sls dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
bgrikuto
Ao Kesiupulan,

l, Tidak terdapat perbedaan yang berarti antara hasil
belajar siswa yang menggunakan Paket Belajar dengan
hasil belajar siswa yang menggunakan Satuan Pelajar
an (klasikal ),

2. Secara statistik belum dapat dibuktikan bahwa Paket
Belajar lebih baik daripada Satuan Pelajaran,

e Ketidak berhasilan mungkin disebabkan karena pene=-
litian hanya dilakukan dalam waktu setengah semester,

Be Saran-saran,

1le Karena penelitian ini hanya dilakukan dalam waktu
setengah semester, sechaiknya untuk mendapatkan hasil
yeng lebilh konkrit diadakan kembali penelitian yang
waktunya satu semester,

2o Jika kita ingin menfokuskan penelitian terhadap Pa=-
kel Belajar, sebaiknya diadakan Juga penelitian ter
hadap bidang studi 1lain,

5o Untuk menunjang Paket Belajar orang tue siswa harus
rienyediakan buku sumber yang lebih vanyak, sehingga

memungkinkan siswa lebih aktizf,

19
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TES HOMOGENITAS

Bidang studi : KIMIA
Topik : JTkatan Kimia
Kelas ¢ IT

Petunjuk: Pilihlah satu jawaban yang benar,

Lo

S

Lo

De

Kripton dengan nomor atom 36, mempumyai susunan elektron,
a, 18 8 8§ 2 Ce 2 8 8 18
h, 2 8§ 18 8 de 2 18 & 8

Manakah dari atom unsur berikut yang bervalensi empat.
ae Ca dalam Ca0 c. C dalam CO2
De B dalam BEO3 d, P dan Pao5
Tkatan yang terjadi antara dua atom dengan cara penumbang
elektron dari masing-masing atom disebut ikatan :
8, kKovalen Ce OB
be van der Waals de hidrogen
Manakah darl zat berikut yang molekulnya polar ?
ae Cly ce H C1
be KC1 de, Na C1
Dari zat-zat berikut yang molelulnya berbentuk planar se-

gitiga (segitiga sama sisi) ialah

i
be BC]_'-5 de As Cl3
26
T et s
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Te

lOQ

11,

12,

27

Bentuk molekul-molekul zat berikut 1inier; kecuali:
ae CO Ce CO2
b, HC1 d, H50
Tkatan yang terjadi antara dua atom dengan jalan pemin
dahan elektron disebut ikatan :
2, kKOvalen Ce ion
be logam de dipol-dipol
Dari senyawa berikut manakah_yang ikatannya lebih ionik:
ae HC1 Ce Ca Cl,
b, CC}_4 de P Cl5

Bila satu atom logam yang aktif berikatan dehgan satu
atom bukan logam yang aktif, maka ikatan yamg terjadi
adalah :
2e kovalen koordinat Ce kKOVazlen
be kovalen polar d, ion
Rumus elektron dari asetilena adalah
as, H: C:C: H Ce H: C: s :C: H
be H: C:C: H de H : C: C: H
Kigi kristal dari logam tersusun oleh
as atom-atom Ce lon-ion
b..elektron-elektron d, molekul-molekul
Tkatan logam terjadi karena adanya gaya tarik antara
ae lon logam dengan ion logam
be ion logam dengan awan elektron
Ce ion logam dengan awan elektron

de atom logam dengan awan elektron
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13, Gas mulia dapat dicairkan karena terjadinya :

a, ikatan kovalen c, ikatan ion
be ikatan hidrogen d, ikatan van der Waals
14y Alr mempunyal titik didik lebih tinggi dibandingkan
dengan senyaws lain yang rumus molekulnya nirip, Ini
disebabkan karena air mempunyai
as ikatan kovaken Ce lkatan ion
be 1katan van der Wazls d, ikatan hidrogen
15, Dari ikatan berikut, manakah yang paling lemah ?
a, ion c, hidrogen
b, kovalen d, van der Waals

16, Senyawa berikut yang ikatannya ikatan ion ialah :

Qe 802 Co NH3
17+ Rumus elektron yang benar dari NH3 adalah :
ae H 4 BE o E Ce H :‘N : H
fod H
bhe H ¢t N : H de H : N : H
H H

19, Bentuk hibridisasi dari Hy0 ( nomor atom H : 1, O

I

16 ) adalah :

a [+] Sp c I SP)

2

b, Sp de a°Sp”



19, Senyawa yang mempunyai bentuk

21,

22,

25,

24,

25

punyai bentuk molekul

g

be huruf v
Senyawa yang mempumyai bentuk

hentuk molekul

Se

b, tetrahedron
Dalam ion komplek Fe ( CN;@%B

lah

Qe

[¢ R Fe+5
Na Cl mempunyai bentuk kristal

ae kubus

b, monoklin

Jika unsur A dengan nomor atom 6 berikatan dengan unsur

Fe

lindr

linjer

Co

de

Ce

de

Ce

de

29
3

hibridisasi a2 Sp” nem-
tetrahedroﬁ

oktahsdron

hidridisasi mempunyai

hexagonal
oztahedral

yang disebut ldiganm ada-

CH
Fe ( CN )

ce tetragonal

b

hexagonal

B nomor atom 1 : hibridisasinya adalah :

Be
b,
Senyawa
Ao
b,
Senyawa
de

b,

Sp
Sp

berikut yang titik leburnya paling tinggi adalah

2

Ce Sp

de

5

a28p5

CHQ Ce H50
Na Br d, NHB
berikut yang ikatannya ikatan kovalen adalah
K Br Ce Na I
CH de K C1

L




TES SUMATIP SEMESTER I TAHUN AJARAN 1985/1986
SEKOLAH MENENGAH ATAS PPSP IKIP PADANG

Bidang studi : KIMIA
Kelas : II Fisika & IT Biologi
Waktu : 90 menit

Petunjuk :
Berilah tanda silang ( X ) pada salah satu huruf a, b, c,
d atau e yang kamu anggap paling tepat pada lembaran ja-
wahan yang telah disediakan,
le Masing-masing zat 4, B, C, D dan E ditimbang dengan be
rat yang sama sebanyak 5 gram, BM : A = 20; B = 30
C =40, D= 50, E= 60, Yang memiliki jumlah atom yang
terbanyak adalah :

2. A b B
Ce C de D
e, B

2e Dari pasangan senyawa berikut pasangan manakah yang da
pat digunakan untuk menunjukkan Fukum Kelipatan Perban
dingan
as Ag Cl dab Ag Br b, Na,5 dan K55
Ce Pb O2 dan Mn 0> de Fe, O3 dan Ala O5
€y S O2 dan SO3

3+ Pada reaksi 2 Al + 3 Hy 80), =------ » Al (80,)5 + 3 Hy

50
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De

7o

31
Jika yang bereaksi adalah } mol Al, maka volume H, yang

dihasilkan pada saat 1 mol O2 volumenya 30 1 adalah :

a, 20 1 be 30 1
be 45 1 de 50 1
ee 60 1
Suatu reaksi 2 A+ 3 B mcmmmaceneacy Ay B3

Jika BA A = 30 B = 4O, naka untuk secukupnya bereaksi

dengan 15 gram A diperlukan B sebanyak :

a, 10 gran be 15 gram
Coe 20 gram de 50 gram
do, 40O gram

Jika 45 gr air diubah secara sempurna menjadi oksigen
dan hidrogen, maka masa total gas yang terjadi adalah:

as 30 gram be 45 gram

Ce 50 gram d, 60 gram

€e 75 granm
Pada reaksi Fe + 2 HC]l =vm—=w—wma- 3 Fe Cl, + H,
Untuk mendapatkan 11,2 liter H, pada keadaan standar
harus direaksikan Fe sebanyak ( Ba Fe = 56 )

e 1L gram b, 21 gram

Ce 28 gram d, 42 gram

e 56 gran
Suatu tabung yang diisi gas metana CH4 ( M = 15 ) di
timbang pada t dan p tertentu, Tabung dikosongkan kemu
dian diisi dengan gas oksigen pada t dan p yang sama,

maka berat gas metana tersebut:



PZO

€s

32

sama dengan berat oksigen
setengah berat oksigen
dita kali berat oksigen
lima kali berat oksigen

seperlima berat oksigen

8e Suatu atom terdiri dari inti padat yang bermuatan posi

tif dengan elektron elektron yang mengelilingi inti ya

itu ,
e
Ce

Ce

pernyataan ini dikemukakan oleh :
Bohr b, Dalton
Demokritos de Rutherford
Thomson

Ge Kedudukan elektron dalam suatu atom ditentukan oleh

Qe
b,
Co
de

Co

Bilangan kwantum Utama

Bilangan kwantum azimuth

Bilangan kwantum magnetik

Bilangan kwantum spin

empat bilangan kwantum, utama, azimuth, magnetik

dan spin,

10, Elektron terletak pada Sub kulit 3 d, a2pabila memeliki

bilangan kwentum

S
ba
Ce

d,

€o

n=1,1=1,m=20

n=2y =0, m==1
n=24,1=1, m= -1
n=531=2, m= 0
n=5,1=1, m= 0
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11. Susunan sub kulit yang benar berdasarkan kenaikan ting
kat energi adalah :

s 1 S, Sy 2 Py 3 8y 3 D, edy

be 1 s, Sy 2Py 58, 3D, 4Ls

Py 2 Sy 2 Py 38, 3P

2
2

Co 1 5y 2 8y 38, hgy 2py 5 D
de 1 54 1
1

€s 1 5, Py 2 Sy 2 Py 5 5, 4 B,

12, Konfigurasi elektron atom Ca dengan nomor 20 adalah

e 1 sa, 2 sa, 2p6’ 352, 3p6, 3d2

6 I L s

2’ L2 2
be 1 &7, 252, 2p°, 38°, 307, 39
Ce 1 82
)’
2

d, 1 8%, 25°, 2p

6
6, 352, 312, iZ, 346
, 2p°, 38°, 3p%, 35°, 34°

13, Dari pasangan-pasangan dibawah ini yang manakah yang

e 1 B8 4 25

memiliki konfigurasi elektron identik,
Qe K" dengan Na*
b, C1~ dengan Na'

+ +
dengan Na

Ce Mgf
de F~ dengan Cl~
Ce K dengan Mg++
1., Berdasarkan bilangan kwantum dibawah ini, yang memiliki
tingkat energl tertinggi adalah :

Qe N = 4? 1 =0, m=20 be n =3 1 =1, m=~1

Ce 11 = 5, 1 2, n = C d, n = 3, 1 = O, m = 0

ee N =3,1=1, m=+1



‘16, Unsur'yang atomnya mempunyal elektron vaiensi_tertimggiAghxf
adalah t | , ;
ae 4 B be 5 )
co 7 de 11
e 19

17+ Banycknya kulit yang terdapat pada atom dengan konfigu-
rasi elektron 1 82,_2 82, 2p6, 382, 5p5 adalah :

a, 1 b, 2
Ce 3 : de 4
€s 5

18. Unsur dengan konfigurasi elektron 1 52 2 52 e p6 382 Bdlo

452 4p5 terdapat dalam :
2e prioda IV golongan VII A
"be prioda III golonrgan VII A
Ce prioda IV golongan V B
de pricda IV golongan V A
€e prioda IV golongan VII B
19, Dari unsur-unsur dibawah, unsur yang mempunyai, jari -
Jari atom terkecil adalah
a, 5°
b, 6°
c.e 7
de
ee 9



a»

20, Diantara sifat-sifat berikut yang paling tepat untuk

unsur-unsur golongan II1 A dibandingkan dengan unsur

golongan I A adalah :
a, Potensial ionisasi lebih besar
be Jari-jari ion lebih besar
ce 8ifat basa lebih besar
d. jari-jari atom lebih besar

ee elektropositif lebih besar

2l, Hal yang tidak tepat mengenai perubahan dari kiri ke

kanan dalam sistim periodik adalah :
a, Jjari-jari atom bertambah besar
b, energi ionisasi bertambah besar

Ce Valensi maksimum bertambah besar

d, kecenderungan membentuk ion negatif bertambah

e, Afinitas elektron bertambah besar,

23, Dari konfigurasi elektron dibawah ini yang terletak pada

golongan VI B adalah

ae 1 52, 252, 2p6 352 3p2
b, ar 3a2° 48 4 p
Ce 1 82 352 2p6 3 sl

d, Ar 3d*0 4 st
e XO hflq 5dLF 6 s°
23, Unsur dengan nomor atom 46 terdapat dalam blok
e d b f
Cae P de s
e, tidak bisa ditentukam

T
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4o Diantara unsur-umsur dibawah ini yang paling elektro-
negatif adalah umsur :
ae 33 Ag
b, 35 B°
¢y 53 1
d, 34 5
ey 32 Te
254 Unsur-unsur A; B; Cy D dan E masing-masing mempunyai

Susunarn elektrom sebagai berikut :

2. 1 & 28 2p° 3 gl

bl ef2 3P

cel 2 2pts P st

del 5282953235 p63420, 4l

el 525 2003235535410, 2 65 gl

Dari pasangan-pasangan dibawah ini yang merupakan
unsur dari satu golongan adalah

8¢ a dan b be a dan ¢

Ce a dan d de a dam e

ee d dan e

26, Memperhatikan konfigurasi elektron unsur-unsur berikut

as 1 £ 2 e 2 p5

be 1§ 25% 205 g

co 1 & 2 8% 2p° 3 62 3 p°

de 1 & 2 8% 2p0 352 3 P

ee 1 5 2 &P 2p8 3 &2 36 4 gl
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Pasangan unsur yang terletak dalam satu perioda adalah:

Qe A dap B b, a danm c
Ce a dan d ‘ de b dan ¢
de b dan 4

27« Rumus senyawa yang terdiri dari upsur-unsur 12A dan
173 adalah :
2o A B

Ce A2 B7

d, AQE
Sy A? E%

28, Pasapgan senyawa yang keduanya merupakan ikatan kovalen:

ae KCJ dan NH3

b, Na C1 dan Ey

Ce K Gl dan Na OH

0

. CH
de NH5 dan Chh

Co NH3 dan K C1

29¢ Jika umsur x mempunyai elektron valensi 1, dan unsur y

mempunyal afimitas yang besar maka ikatan x - y adalah

ikatan :
ae hiodrogen _ b, ion
Ce kovalen - d, kovalen kordimat

e, 10gam



30.

31

52,

53

Shie

35

38

Unsur yang mempunyai nomor atom 11 paling mudah mengada e

kar ikatan dengan umsur yang mempunyai nomor atom,

a, 10 : b, 12
e X7

Ikatan kovalen yang terbentuk antara unsur dengan nomor

9 dan 19 adalah ikatan :

a, lom | b! kovalen de hidrogén'
de logam - é, kovalen kordinasi
NH3 mempunyai bentuk molekul tetrahédral maka Jenis
hibpidisasiﬂya adalah : ‘ ‘
Ze Sp3 b, Sp2 Ce SP
de Spd” ee Sp2d
Rumms semyawa yang terbentuk dari umsur 15A dengan l?B
adalah : _ _
As A B . b, AsB Co AzB
de A 33 €e A235 |
Diantara se nyawa berikut yang berikatan ion gdalah :
Ao Chq ] b, NHB ce K C1 y
de H C1 ) Ce HZO
Bentuk hibridisasi dari Zn ( NHB)Z“L, nomor atom Zn =
50, adalah : . _
2o Sp _ b, Sp2 Ce Sp3
de & sp2 ee d sp3




36,

37

384

39«

40,

i1,

-39

Beﬁdaéarkan hibridisasi dan Zn (.NH3 )Z*, maka bentuk

molgkulnya adalah :

(S

a, lima | be segitiga sama Bisi ' '-""'fé
- ¢o tetrahidron ' de seglempat 1
g o Olitahidron B !f E

Bilangan koordinasi dari ion komplek Fe ( CN )g

ada}ah :
ae 1 be . 2 Co L
de 3 | ' Ce

Bentuk kristal Na Cl adalah : !

ae kubus ' be ortorombik

Ce monoklin de- triklin

ee hexagonal

Ligand dari ion komplek Ag ( NHB)E adalah :
2e AB | b, Ag+
¢ NHg de Ag ( NEH3 );

Pada pembentukan 1 mol C, i, diperlukan panas sebanyak 12,5 kkal
12,5 kkal, maka rekasi pembentukan Cqu termasuk reaksi:
ae eksoterm " b, endoterm _ 1

Ce isoterm d, isotomik

ees perubahan L
Untuk resksi N, + 3 Hy, =em—-—-3> 2 NHz dihasilkan -~
panas séjumlaﬁ 22 kkal, Maka H'pembentukan NH3 adalah:

ae = 11 kkal b, - 22 kkal |

Ce = LL kKkal de 11 kkal_ e 44 kkal



he e

43,

Wy

45e

46.

—

'Pada reaksi 03H8 + 5 O2 uuuuuuu > 3 005 + g H20

a. metrallisasi . + X kkal,

b? pembakaran Ce pembeﬁtuk

de penguraian es percobaan , _i"fﬁ%
Panas yang memyertai reaksi H, =---» =~ H, + 3 0, E
-xkkal disebut oabas

Ao netralisasi , b? penguraian

Co pembakaranr | de pembentukan

ey Ppercobaan
Pada reaksi 2 Hy + Op =mem—wmm-o > 2,0 dihasilkan
panaé sejumlah 136,4 kkal, Panas penguraian dari H,0
adalah : | . ‘

ay = 34,1 kkal © by = 136,4 kkal

cy ~ 68,2 kkal  de 68,2 kkal

ee 136,44 kkal

leetahu1 entalpi pembentukan : €O, = - 96 o bt kkal/mol
Cs = 28,1 kkal/ mol, S0, = = 70,9 kkal/mol, Perubahan

entalpi dari reaksi 082 + 3 02 e j>002 + 2 802
adalah : )

Ae = 1?6,9 kkal by = 193?1 kkal

b 207,48 kkal ' de = 16642 kkal

Iuketahul rekasi-reaksi :

2C+0 ==--=-> -~ 2 CO + A Kkal
€O+ 3 0y mmmm- > CO, + B kkal
C + 0 —---oom- > . €0, + C kkal



Yang me numjukkan Hukum Hess adalah

as C= A+ B

C.A:C—EB

84 B

A+ C

b, 2 B A+ C

de 2 C

n

A+ 2 B

47 Jika diketahui energi ikatan H - H = 104,2 kkal/mol

" Br - Br = 53,4 kkal/mol, H - Br = 175,0 kkal/mol,

41

Besarnya perubahan entalpi pembentuk kan H Br adalah:

de

Ce 192,4 kkal/ mol

- 87 kkal/ mol

ee 24642 kkal/mol

484 Reaksi selalu spontan

de

b,

entalpi negatif
entalpi positif
entalpl negatif

entalpi positif

be = 17,4 kkal/mol
de 232,6 kkal

Jika :

entropi positif
entropi positif
entropi negatif

entropi negatif

untuk mencari energi bebas adalah :

G = 4H+ T & 8

2G= aH«T & 8§

LG = VTAS-‘C‘-\H
<G = T S+ <« H
AG= =TA S-AMH




50s Perubahan entropi dari reaksi 1 mol larutan urea memurut °= =

’

reaksi
CO ( NHy), + Hy0 amemee- >
Jika entropi dari : CO (NHE)2
HEO_
€0,
NEz

adalah :
ae 143,08 kkal/ K
B, 58,27 kkal/ K

co 48,81 kkal/ K
d, 201,35 cal/ K

es 201, 35 cal/ K

n

goa + 2 NH3
41,55 kkal/mol K
16,72 kkal/ mol K
51,06 kkal/ mol K

- 46,01 kkal/ mol K
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BIDANG STUDI :
MATA PELAJARAN :
POKOK BAEASAN

SUB POKOK BAHASAN :
KELAS/ SEKOLAH :
SEMESTER :
WAKTU
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1, PETUNJUK UMUM,

IPaA
KIMTIA
TKATAN KIMIA
IKATAN KIMIA
11 / SMA

111

8 x 45 MENIT

Paket Belajér ini memerlukan alat peraga,

24 PETUNJUK INSTRUKSIONAL,

2,1, TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM,

Siswa memahami berbagai macam ikatan kimia dan mampu me

- nerapkannya dalam hubungannya dengan sifat zat yang di

amati,

Ealq TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS,

SETELAH MENDENGARKﬁN-CERAMAH GURU DAN MEMBACA BUKU SUM

BER SLSWa DAPAT :

1, menyebutkan arti ikatan ion dengan memilih alterna-

tif jawaban,

2. menyebutkan arti ikatan kovalen dengan memilih al- -

ternatif jawaban,

3. menyebutkan arti ikatan hidrogen dengan memilih alter

natif jawaban,

43




Lo

D

84

9

44

menentukan senyawé Yeng mempunyai ikatan kovalen
jika diberikan beberapa-senyawa dengan memilih al
ternatif jawaban, '

menentukan senyawa yang meﬁpﬂnyai ikatan ion Jika:
dibefikan beberapa senyawa dengan memilih alterna-
tif jawaban,

menentukan rumus elektron dari suatu senyawa déngan
menilih alternatif jawaban.

menentukan senyawa yang berikatan ko#alen polar de-
ngan memilih alternatif jawaban,

menentukan senyawa yang mempunyai ikatan yang pa -
ling lemah jika diberikan beberapa senyawa, memilih
alternatif jawaban,

menentukan rumus molekul senyawa yang terbentuk Jika
nomor atom program diberikan dengan memilih alter-

natif jawaban,

3¢ MATERTI PELAJARAN,

3els Ikatan ion

3e24 Ikatan kovalen

3434 Ikatan van der walls

Jelie 1Tkatan hidrogen

Selty Tkatan logam

lye ALAT, BAHAW DAN SUMBER PELAJARAN

Leole ALAT PELAJARAN

MODEL ATOM,




‘4.3, SUMBER PELAJARAN,

=::::‘

No=-

o341, AKHRIL AGUS, MENGERTI

KIMIA I1 a

Le342, DEP P & K, ILMU KIMIA UNTUK SMA JILID II,

45

I T - S L . I L - . - I - L I e I L I - I L S A L L L L L T s D e mr e s e — = —

\MATERI:ALAT/ } ORGANISASI ;ALOKASI

. )
b

G; . ;
“mor kég | KEGIATAN - {PELA ~:BAEAN/: . SISWA | WAKTU
Urut} ‘ 7 {JARAN [: SUMBER} s (MENIT)
H : "_! H
1 il-2 | Siswa mendengarkan :3,1l. Klasikal . 15'
) ‘8,d E
ceramah guru, i3e0 f
: !
2 i4-5 | Siswa membaca dan me | |
i ngerjakan tugas 1.169;3'1' 4.3.1.iindividu i H0?
' i i hal | |
L-l??,L—l?S dan L.lgli:. i 8?/48 g
3 16 Diskusi dan mengam- : | Klasikal i 25t
bil kesimpulan. | | |
. ! ! ek
L Siswa nmembaca dan me ! 3.2 heSela ilnd1V1d? Lo?
! hal
negerjakan tugas !
’ ' ) i 101 Se
L-208, L-209,L-214 ! 4. 108 ?
5 i Diskusi & Kesimpulan f klasikal ? _
| | |35
6 |l.2 | Ceramah gpemanasan klasikal S5F
7 L5 | Siswa membacakan me f 34342 he3.l |individu ! 307
ngerjakan tugas J 3ekt ihal ;
' | 1157 s. ’
L?"BBO’L'BQB sL"339¢ If |[ d.l58
8 | 6 '| Diskusi ; I 10!
; : - 1x45!
9 |1 |‘Ceramah fpemanasan klasikal 10!
: . ! i: .
: %




6o KEGIATAN BEL.JAR MENGAJAR

No~ {LANG i  KEGIATAN 'MATERI 4ALAT/ {ORGANISASI{ALOKASI ..
mor {KAH , ‘PFLAJARY BAHAN] SISWA § WAKTU .
Urut4K P AN 44 { (MENIT)-
A % ]
10 3 4,5 { Siswa membaca dan 345 3,1, |TRdividu 0! :
: hal
menger jakan tugas 166 s/ |
, : : d,167.
L-341, L-342,L.343
11 6 Diskusi klasikal 15!
12 Mengunci tugas 5ele individu 15t
Seds ]
5eD
13 : Test formatif individu | L5
14 Mengunci tes formatif  lindividu | 251
3x45¢
15 Perbaikan/Pengayaan ixe]ompok 1x45'
i !
, | E ! E




6o PENILAIAN
6.1, TUGAS
6 .1 .1.

47

BUTIR TUGAS

L-169,

L=177.
L-178,

L—181.

L-208,
L—Zog‘

L=-214,

L-330.,

L“3380

L-339,
L-341,
L-BQE.

Tuliskan struktur Lowis dari
A, 51

14 be 328
Ce 388r de BBAS
Apa yang dimaksud dengan ikatan ion ?
Berikan contoh’ pembentukan ion positif?
e llNa b. 12 Mg
Ceo 13A1'
Berikan contoh pembentukan ion negatif,
a-. 9F b. 80 C. 7N

Tuliskan reaksinya dengan struktur elek
tron Lowis,

Apa yang dimaksud dengan ikatan kovalen,
Gambarkan kembali cara terbentuknya mole
kul F, 05, N, dan H,, berikan sedikit
komentar,

Uraikan kemball cara terbentuknya ikatan
molekul CZH4 dan Ca HE‘

Sebutkan 3 macam gaya Van Der Walls

Apa yang dimeksud deng-n ikatan hidrogen:
Apa yang dimaksud dengan ikatan logam,
Jelaskan tentang jkatan hidrogen pada air!
Faktor apa yang menunjukan terdapatnya .

elektron-elektron bebas pada ikatan logam




48

L-343, Jelaskan mengapa logam bersifat ulat, se-
hingga dapat dibentuk menjadi padat ﬁipis

atau kawat,

6ele2s Kunci tugas,
L-169,

a. Si' i C. SI‘l

b, S - d, A.S

L=177. Tkatan ion ialah ikatan yang terjadi karena
 serah terima elektron atom ikatan yang ter-
Jadl antara ion positif denzan ion negatif,

L~ 178, Pembentukan ion positif :

. +
e 19 Na®  eocwmcaeao > llNa + e
. +4
b, 12Mg.. ——————— > 12Mg + 2 e
. ++4
Ca 15A1‘ -------- > 13A1 + 3 e
L=-181, Pembentukan ion ' negatif dari :
ae QF + f mm———— > L F
be g0 + 2 e —=mmmm- > 80—
Co N + 3@ mam—me 5 g N

L~208, TIkatan kovalen ialah ikatan yang terjadi

karena elektron,




L=209,

L=-214,

Cara terbentuknya molekul:
Ze F2 . F + F - F
F'aP a-e-s
b, N2 N + N mmmeee 5
\ Nzl -y
Ce O2 0] + 'QT ------ =
0 = 0 w—eea
Cara terbentuknya molekul,
CoHy 2 C+ 2H ~---3HC
H
C - HC = CH
H
H.
Coy 2 C+ g H cmmmus ;o
H
H. H
C = C
- H

“N:

49

.f;

ik t nggzal
"N
ik triple

0 o

ik doble

1-330, Macam~macam ikatan van der walls:

1,
dipol
Cea
non dipol.
S

dengan non dipol.

Gaya farik menarik molekul dipol dengan
Gaya tarik menarik molekul dipol dengan

Gaya tarik menarik molekul non dipol
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L-338+ Ikatan hidrogen ialah ikatan yang terjadi

antara molekul=-nolekul polar yang mengan-

dung BH,

L-529, Ikatan hidrogen pada air

2 -

0 - --H -0

H~ H

o -

H

L-341, Ikatan logam ialah ikatan Yang terjadi antara

ion-ion logam dengan elektron Yang bebas

bergerak dalam logan,

=342, FaktorAyang menunjukkan bahwa elektron -

elektron bebas pada ikatan logam adalah

logam dapat menghantar arus listrik,

L=343+ Sebabnya logam bersirtat ulet adalah karena

6e2e TE S -

logam konsonan dari atom-atom logam yang

terkumpul sangat rapat,

64241,Butir Tes,

1,

lkatan yang terjadi antara dua atom dengan
Cara pemindahan elektron disebut ikatan :

de 1lon : .he kovalen

¢, polar ' de tunggal

Ikatan yang terjadi antara molekul-molekul po-
lar yang mengandung hidrogen disebut ikatan,
e 10N ' be kovalen

ce hidrogen d, Van der walls



51

3eIkatan yang terjadi antara dua atom dengan cara
penyumbangan elektron disebut ikatan,

ae io0n b, kovalen

Ce pOlar ' de tunggal

LeDiantara senyawa berikut yang mempunyai ikatan
kovalen adalah
ae KBr be Na I

Ce CHL+ : de K C1

be Diantara rupus elektron dari asitilen adalah :
as H:C:C : H be H ¢ C : C : H v
cCe H: C:: C H de H: 1 C C: :H |

6. Diantara senyawa berikut yang mempunyai ikatan

ion adalah :

ae CO, b, H50
c, NH, d. Mg Cl,
7e Diantara senyawa bLerikut yang molekulnya polar -
adalah
as C1, be HCL
co KCL de N C1

8s Senyawa berikut yang mempunyal ikatan terkenal
ialah: ;
a. KC1 b, KBr
s N . H
c H5 d Cl
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41

Yang me nunjukkan Hukum Hess adalah :

a.C:

e.B:

47, Jika diketahui energi ikatan H - H

A+ B be 2 B=A+ C
C~-28B : de 2 C= A+ 2 B
A+ C

10L,2 kkal/mol

Br = Br = 53,4 kkal/mol, H - Br = 175,0 kkal/mol,

Besarnya perubahan entalpi pembentuk kan H Br adalah:

ae = 87 kkal/ mol
Co 19244 kkal/ mol

be = 17,4 kkal/mol
de 232,6 kkal

ee 24642 kkal/mol

48, Reaksl selalu spontan jika :

e

entalpi negatif entropi positif

entalpl positif entropi positif

entalpi negatif entropi negatif

entalpi positif entropi negatif

untuk mencari energi bebas adalah :

2 G
2. G
Page
<4 G

4 G

SH+ T A& 8

A - T £~ 8
-T &S 5 - & H
TA S+ < H

- TA S~ AH




e g e ——

Nomor | BUTIR - BUTIR TES s Y.
- I :
1l s/d ; ls Sebutkanlah apa yang dimaksud dengan 67 %
3 é | ae. ikatan ion '
; b, ikatan kovalen
- Ce ikatan hidrogen
Ly 47 2, Berikanlah contoh senyaws yang mem-

punyai ikatan : . 67 %
a. kovalen
b, ion

Ce hidrogen

3+ Tuliskan rumus elektron dari _ 75 %
a. CHL+

: Ce HZO

d, NH, e

KUNCI TBS PARALEL,
le 24 Yang dimaksud dengan ikatan ion ialak ikatan yang ter
jadi karena serah terima elektron,
b, Ikaﬁan kovalen ialah ikatan yang terjadi karena pema=-
kaian bersama elektron,
Co Ikatan hidrogen ialah ikatan yang terjadi sntara mole
kul polar dengan hidrogen dalam senyawa yzng mempunyai

atom Hidrogen,




) :,7.,;_:\7:} oA

24

S

Senyawa yang mempunyai
a, ikatan kovalen adalah : CHQ, HC1 411,
b, ikatan ion =adalah * K Cl, KBr, Cr Cl, dll

¢, ikatan hidrogen 1 H,0, HF a1l

Rumus elektron dari

Be H b, : N HE
: - L ] [ ]

H - -C H
H
C. H L [ O dla H L ] [ ] N [ ] &
H H

Padang, 15 Oktober 1985

Guru ybs,
d.t.o.

Dra, Yustini Maaruf
Diketahui oleh Kepala SMA PPSP IKIP Padang
d,t.0,. '

Hurchas Saib

Paket ini dilakukan -

tanggal 15-10- s.d, 27-10-1985,
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PAKET DELAJLR

PBK 07/ 11/ 1
LEMBARAN PETUNJUK BALAJAR .

BIDANG STUDI ~  : TIPA
MATA PELAJARAN +  ILMU KIMIA
POKOK AT ASAN |

BENTUX MOLEKUL DAN STRUKTUR

KRISTAL
KELAS/ SEKOLAH : TII / SMA
SEMESTER : III
WAKTU : 8 X 45 MENIT

1., PETUNJUK UMUM,
Paket belajar ini memerlukan percobaan dan alat peraga modol
aton,
2, PETUNJUK INSTEUKSIONE .‘
2el, TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM,
Siswa memahami bentuk-bentuk molekul dan struktur kris
-tal dari bermacam-macam senyaswa,
2424 TUJUAN INSTRUKSIONZL KEUSUS,
" Setelah mendengarkan ceramah guru d-n membaca buku sum
ber serta mengerjakan beberapa tugas siswa dapat
1, menentukan bentuk hibridisasi suatu senyawa kovalen
Jika diberikan nomor atom unsur penyusunhan senyawa
terseut dengan wemilih slternstif jawaban,
2e menyebutkan bentuk molekul suatu senyawa jika diberi
kan bentuk hibridisasi dari senyawa tersebut dengan,

. memilih alternatif jawaban,

55 ’




- es
L - C e -

e menentukan-logamn daﬁ% suatu Senyawa konplek Jjika 7
rumus dari senyawa komplek itu diberikan dengan o
menjawab alternatif Jjawaban, \ |
Le menuliskan reaksi pembentukan ion komplek setelah
melakukan percobaan dengan menjawab pertanyaan urai
an, |
Se menjelaskan sebab larutnya endépan yeng terbentuk pada
penanbahan NHAOH berlebihan dalan percobaan dengan
menjawab pertanyaan uraian,
6emenyebutkan & macam struktur kristai ditinjau dari
segl ikatan antars partikel—partikel.penyusun kisi
kristal dengam memjéwab pertamyaan uraian,
7+ menyebutkan bentuk kristal suatu senyawa dengan memi
lih aldernatif jawaban,
3¢ MATERI PEL.AJARAN,
3els BENTUK MOLEKUL
3426 STRUKTUR KRISTAL
be ALAT, 3BARAN DAN SUMBED PELAJARAN
hele ALAT PELAJARAN
~ MODEL ATOiH
MODEL MOLEKUL

TABUNG REAKSI

"GELAS UKUR . .
PIPET TETES

1
¥

~ LOUPE AT U MIKROSKOP

P




a2

he3e

57

BAHAN PELAJARAN * )
l. LARUTAN PERAKNITRAT O;l M

2e LARUTAN KUPRISULFAT O;l M

3¢ LARUTAN AMONTAK ( NHQOH ) 0;2 M

ke Na Cl dan Hl1L Cl2

SUMBER PELAJARAN _
43,1, AKERIL AGUS MENGERTI KIMIA 2 A

44342, DEP, DIKBUD ILMU KKIMIA UNTUK SMA JTLID. IT
Le3e3. TJOA KOET HAM PRAKTIKUM KIMIA II




KEGTATAN

{RAN

3

3'0,

lka

R

10

-—

1

1, 2

T MRS e L o e oy n o1 i e s

g guﬁu,
: Siswa membaca buku _53,1
{ kimia P & K jilid II§
hal 56 s/d 64, '

; H
| ]
& | Kerjakan tugas 1 & (3,1 -

2.

; Melékpkan'Percobaaﬁ :5,1
daﬂ mengerjakan- tu- ;
gas 3 dan 4, ? |

‘ Pemanaszsn

L : Siswa membaca buku
' mengerti kimia 2 a
i

~ hal 168 s/d 174
? Kerjakan fugas 5

6 dan 7

— e = {am e s

' Melihat kristal - 3.2
i |

6

. Ha C1 dan Hg C1,

f Diskusi 1

i ' 362
++ Mengunci tugas :

- o —iTest formatif _
5 Perogram perbaikan
"~ . dan Pengayaan

1PELAJAS BAHAN/{

P ;

Rl SV

k mendengarkan‘ceramahé}.ldané éklaéikal ;

1342

O S e e s s me mm cw o s e g

i WAKTU. -
{1 (MENIT)
TT7T

t SUMBER

6\

e e e wp

3 | P

| ! L

|- ; S R
k3.2 ‘individu @ 70"

| s - _

i : S
k3,2 lindividu & - 20'. ¢
! ! o I

H §

{ Bahan-ikelompok !
' bahan - o
percobad
an semes

ter j

4,3,3 |

40

el ] t

| ‘klasikal f 57

| : f

i lindividu ! 40,

o L

! 5 f :
; ! | -
‘ : L
§  kelompok | 45';'ffg
a L

: . 451 R
| -

CLLJKLT ;individu'!
_LeToF_ individu | 300 %
e Ry
L4e3,1,  kelompok !
;]41302. Co :

S e ——
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6o PENIBAIAN
Gels TUGAS
64l.1, BUTIR TUGLS,
l. Bagaimanakah bentuk hibridisasi dari H,0, NH3
C%+dm1HQ_? 7
24 Gambarkanlah bentuk molekul E50, NH3 CH4 dan
T C1 tersebut,
3o Tulislah resksi pembentukan ion konplek
Cu( NH5 )L+
‘o Tentukanlah dari ion kelompok ag ( NHz )7
ae Bentuk hibridisasi
b, atom pusat

Cea ligan

de bilangan koofdinasi
€, mfatan ion
f. nama ion komplek tersebut, |
S5« Bagaimanakah bentuk kristal dari Na C1, HgCl2 ‘
KESOA‘ |
6+ Gambarkandah bentuk kristal Na C1 dan Hg Cl, ‘
7« Apakah yang dimaksud éen@an allotropi?
6ele2, KUNCI TUGAS,
1, Bentuk hibridisasi H0 adalah'Sp2 karena
elektron pada orbital S dalam atom H berikatan
dengan 2 elektron pada orbital p dan O,
Sentuk hibridisasi NHB adalel Sp3
Bentuk hibridisasi CHq Juga Sp3 sedangkan

bentuk hibridisasi HCl adalah Sp
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2y Bentuk molekul HEO adalah huruf V

5

L

54

7o

Bentuk molekul C 542 dan NH3 adalah tetrahgdron

Bentuk molekul HC1l adalah liner,
Reaksi pembentukan Cu ( NH, )Z* ialah

++ Y-
THy  memeemee N

+

Ton konplek 4 WH
p g 3)5
ae Bentuk hibridisasi : Sp
b, Atom pusat Ag
Ce ligan NH,
/ .

d, Bilangan koordinasi = 6
e, muatan ion = + 1.
fe namanya : diamin argentat,
Bentuk krist;l dari

Na C1 berbentuk kubus

Hg Cl, dan K5 SOq berbentuk ortorombik

Gambar bentuk kristal ;
i
SRR
Na C1 = kubus Hg C1 = ortorombik
ketiga sisi sama ketiga simbu tidak
panjang saling tegak sama panjang don sa-
lurus, . 1ling tegak lurus,

Allotropi ialah bentuk molekul yang berbeda-

beda dari suatu unsur,
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6e2s TE S

Ge2el, Butir tes

Ae
1,

Se

e

De

PILTHLAE S.TU JAYABAN YANG BENAR,
Jika nomor 4 dengan momor atom 6 berikatan dengan unsur

B yang nomor atomnys 1, mcka bentuk hibridisasinya ada-

lah : _

2, 8p C.V.Sp5

Do Sp2 - de d2 sp5

Bentuk hibridisasi dari H;0 ( nomor atom H = 1; 0 = 16)
adalah : )

a, Sp ' Ce SP5

b, 5p° a4 sp

Senyawa yaﬁg nempunyai bentuk_hibridisasi d2 Sp3 mempu-
nyal bentuk molekul : |

2y liner be hexagonal

Co tetragonal de Oktohidral

Senyawa yang mempunyai bentuk hibridisasi Sp mempunyai

bentuk molekul

ae linier Co hexagonal

bae tetragonal d. oktohedral

Dalam ion komplek Fe ( CN )2 yang disebut sebagai ligan
adalah

a, Fe Ce CN

b, Fe' de Fe (CN )¢
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+
6e Ligan dari ion komplek Ag ( NHB )2 adalah :

as Ag C, NH3

be Ag+ . a

-

Ag ( NHz )3 adalah :

7+ Na Cl menpunyai bentuk kristal
a, kubus _ . b, monoklin
Ce tetragonal d, hexogonal
'8. Kristal 4ig 012 berbentuk :
ae kubus ) 7 b, ortorambik

Ce Jarum - d. amorf

Be JAWABLAE DENGAN TEPAT,

9+ Tulispkan reaksi pembentukan ion komplek Cuf N%B)#

10, Tulislah reaksi pembentukan ion konplek Ag (NH )

11, Dalam pembuatan ion konplek Cu (NIﬂB)L+ » bada penambahan
Na 0OH nula-nula terbentuk endapan dengan penambahan
NHQOH berlebihan endapan itu larut Jelaskan apa se-
babnya demikian,

12, Sebutkanlah 4 macam s¥ruktdr kristal ber dasarlan Jenis
ikatannya,

6e242, Kunci Tes

he 1 ¢ 2e ©

_ 2 b 6. ¢
3 4 7. a

'y a 8. b



2 T
L adalah o
Cu- 80, + 2 NH,OH. =---> Cu (OH), + (NE),),50,

Ou (OH), + 4 NH,OH ~--3 Cu(NH) T + 4 H,0 + 2 OH

Be 9 Reaksi pembentuk ion komplek Cu (NH3)

10,Reaksi pembenfukan ion komplek Ag (NHB); adalah

" Ag NO; + NH,OH =ww-s Ag (OH) + NI

3+ Ny 103
‘Ag O + 2 NH,OH ----3 ig (NHg); + H,0 + OH”
11, Dalam ﬁembentukan ion komplek Cu (NHB)L+\mula—ﬁula ;'l:&
terbentuklah endapan, dengan penambahan NHQOH'berlebih‘ |
an endapan larut, ini disebabkan karena tefbentuknya'fi';
ion komplek, | | .
'Ilé; Macam-macam struktur kristél
ae kristal ion
be kristal molekul
Ce kristai;iogam

de kristal molekul raksa
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6e243 Hubungan TIK dengan Aspek Berpikir dalam Paket Bela-

Jar ini dapat dilihat dalam matriks berikut -

=:::::F:::::i::::::1,7:::::::::Z::::::Tr::::::i::::::#:::::::::::
ntuk/Nomor o ingkat Ketunt
1o LB deveic eptir | gn | Bt Kotunia
PG 1T TV P} LTI Tes § SalahfKetuntasan
N— . N Max
e e e Maxp
1. | 1,2 2 | 2 50% 5%
2, | 3,4 2 2 100%
3. | 5,6 2 | 2 | soxi  s0%
be | 7,8 2 | 2 50% 50%
' |
5, 9,10 |2 2 | 25%] 75y
6. 11 1 1 100%
. i
7. 12 1 | | | 100%
!j : —_— ! j,,,_- ——————
| . | =12 | X = 75%
=:::::‘.::::::‘:.::::::::::-'E::I::::i:::::::::::::::::!" ———————————

PROGRAM PENGAYVAAN

1, Jika unsur 4 dengan nomor atonm 19 berikatan dengan
unsur B nomor atom 17, Tentukanlzh :
&8s Jemis ikatan yang terjadi
be Rumus molekul |
C. Bentuk kristal
<+ Bagaimanakah bentuk hibridisasi dari ion Fe (cn)P2

Nomor atom Fe = 2§
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PROGRAM PZRBAIKAN

::::::::r—':::::::::::::I::::::::F:::::::::::‘_“'Zf::::::‘.:Z::::::::‘_"
| 1 .
X - c o s Alat Bahan § Organisasi
No TIK ? Alternatif Kegiatan } Sumber Siswa
S R A S N
l
1lsd?3 Demonstrasi dan b Model Atom Kelompok
ceramah ; by 3, 2
4 sd 7 Diskusi f L, 3, 2 Kelompok
TES TORMATIF PARALEL
"""""" T ket
No TIK } alternatif Kegiatan Ketuntasan
| |
1 sd 3! 1, Unsur A dengan nomor atom 7 berika
tan dengan B nomor atom 1, tentukan
| lah ,: 100 %
i
! a, Jenis ikatan
l b, Bentuk hibridisasi
; C. oentux molekul
4 sd 7 24 Tulislah reaksi pembentukan ion

Fe (Ch;g5 dan tentukan ligan 50 %
dari senyawa tersebut

KUNCI TES FORMATIF PARALEL

1.

Konfirugasi elektron 7% -y 152 253 pp3
1
1]3 "'""""; 15 .
Elektron valensi A = 5 sedangkan B = 1, dengan de-

mikian 4 perlu 3 elektron lagi dan B membutuhkggﬂm ot

-
ey e = T
RS S

— i
—_.‘-__-_-_n . o

H " "".“'F:‘.’i -
¢ g3 3 1IN FLE L

G IR e

! [ FIEN) F: ’ J\L&; =

H - 3 e g

! fe 4 e
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1 elektron,

ae Jenis ikatan adalch ikatan kovalen

b, Rumus molekul = AQB

c. Hibridisasi Sp-
d. Bentuk molekul tetragonal

Fe'? 4 60N —mmmme- > Fe (CN)g | ]

ligannya adalzh CN




PAKET BRLAJAR

PBK 08/ 11/ 1

BIDANG STUDI i IPa -
MATA PELAJARAN : KIMIA | '

| r
POKOK BAHASAN :  INERGETIKA

SUB POKOK BAHASAN

TERMO XKIMIA

KELAS/ SEKOLAH : II / SMA
SEMESTER : I
: 8 X 45-MENIT R

WAKTU

1, PETUNJUK UMUM,

P B ini memerlukan demontrasi,

-

24 PETUNJUK INSTRUKSIONAL,

' 2610

2ol e

TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM, \

Siswa memahami peranan energi dalam reaksi kimja
dén kecenderungan arah proses melalui pengamatan
interpretasi dan melakukan percobaan, |

TUJUAN INSTRUKSICHAL KHUSUS,

- L. menyebutkan azas kekebalan energi dengan menjawab

pertanyasn uraian,
2, menmyebutkan macam-macam panas reaksi dengan men~

Jawab pertanyaan uraian,

" 54 menentukan jenis pamas reaksi yang menyertai suatu

reaksi kimia dengan memilih alternatif jawaban,
Lo menentukan jenis reaksi dari suatu resksi kimia

dengan menjawab-alterna%if jawéban

67.



e

De

6o

o,

8e

e

menghitung jumlah kalor yang dihasilkan oleh suatu
reaksi kimia dengan memilih alternatif jawaban,
menghitung jumlah kalor yang diperlukan oleh-suatu
reaksi kimia dengan memilih alternatif jawaban,
menyebutkan bunyi hukum Héss dengan menjawab pertéu
nyaan uraian,

menyebutkan definisi energi ikatan dengan menjawab
pertanyaan ufaian. | |
H reaksi jika energi ikataﬁ diketahﬁi

menghitung

dengan memilih alternatif jawaban

%o MATERI PELAJARAN, .
3,1 AZAS KEKALAN ENERGI \

5ece TERMOKIMIA DAN ENERGI IKATAN

5¢3¢ ENERGI TKATAN

Le ALAT, BAHAN DAN SUMBER PELAJARAN,

LLele ALAT PELAJARAN

-

TABUNG REAKSI
GELAS KIMIA
PIPET,

BAHAN PELAJARAN

550,
Na Cl ’

SUMBER PELAJARAN -
he3els
hede2e

LheZede

BKHRIL AGUS :

Mengerti kimia II a
Dep Dik Bud : Ilmu Kimia untuk SMA II

Tjoa Koe Han dkk : Penuntun belajar Kimia II,




10.

:::::E::::::r:ﬂ:::::::::::::::::F::::::F:::::::::::::::::
Lang- MaterifpaAlat/ !Penge~
No, {kan Kegiatan Pelaja| Bahan |lompokanm
KP ' ran Sumber |siswa
1y 2 3 3 L 5 6
T i e e o kb e tmn i e o r--.-......—_.---_——_.._______,,.
l. } 1 } Ceramah Guru. 3.1 Le342] Klass~
Sed T ikal
_ 3.2
2e | 435 | Siswa membaca m.,k| 3,2 Le3,1] Indi-
2 a hal 178 s.d : | vidu
_ 185 - '
3: 4;6 Kerjakan Tugas Lhe3,1i Indi-
L-369 s.d L=372,- vidu
L-356 3 L-B?? ’ L"’
378, L=381, L~38%4
_ L-385, Hal 186 )
Lo 446 | Siswa membaca hal Le3e1
. 187, sambil menger
Jakan tugas L=-389
dan L-390, Juga
L=395a dan L~3%96
‘54 | 1,2 | Tenoistrasi 3e2 - 15
6e he> | DBaca hal 189 s.d | 3,2 lie3e2 50
' 198, Kerjakan tu-
gas L-39Y dan
L-401
7¢ | 1. Pemanasan 5
8e | Lyb | Siswa membaca m.k
- 2a hal 199 s,d
EQh.
9. Kerjakan tugas L-
418 s.d L=419
1.6 | Diskusi §




S T S e e o A e e e G e s e e s — e . — 'f _______ P"—“-““'t‘r ————————
1} 2 3 . 4 {5 t 6} 7
11. . Mengunci tugas ] 15!
12, ¢t Test Formatif 45t
—— = 3x45
13, ¢ Program Perbaikan/
Pengayaan 451

6. PENILAIAN

6els TUGAS

6el.l MATRIK TUGAS

L=-369

L=-370

macam panas reaksi,

Berikan definisi termokimia

Berkan definisi antalpi,

Berikan definisi panas reaksi.

Mengapa panas yang dihasilkan di dalam reaksi ter=

buka lebih kecil dari sistem tertutup?

a. Apa yang dimaksud dengan reaksi elektron 2

b, Bagaimana perubahan antalpi reaksi endetrm ?

Sesual dengan jenis rekasinya, sebutkan Beberapa

Berikan detinisi panas pembentukan, .
Sebutkan definisi panas penguraian, .

7 gram N, direaksikan dengan 8 bram 0, membertuk

i

e




L-385"

L-389
L=390

L-399

L-401

71

gas NO serta dibutuhkan energi panas 30,1 KJ.
tEitung pembentukan gas NO,

Pada pembentukan 16 gram FeZKO5 dihasilkan paﬁas

51,29 KJ Bitung E pembentukan F9203
Berkan definisi panas pembakaran

Pembakaran alkohol (etancl) sebanyak 100 gram meng-
hasilkan panas sebesar 2971 KIS . Hitung panas pemba-

Karan alkohol,
2o Apa yang dimaksud dengan panas netralisasi 2

Hitung penas netralisasi bila 2 mol asam klorida
beraaksi dengan 2 mol Na OH di dalam larutan air
menghasilkan panas sebanyak 113,6 KJ .
Reaksi
+ S . - '
( Na (ag) + O™ ) + ( Haq * Claq ) ———

- e

r +
dEO + Naaq + Claq

Kesimpulan apa yang diperoleh Hess dari penyelidi-

kannya ?

Diketahui penas pembentukan propana C9H8“= 103,8 XJ

/mol

H pembentukan O, = -~ 393,52 KI/mol

E pembentukan E50 = - 285,83 KJ/uol

Reaksi CBHB + 0, mmeme=-==3> 300, + 4H,0

Hitung panas pembakaran,




L1418

L-419

bele2

L-369

L=-370

L-371

L-372,

L-376

L-377

- bentukan ikatan dalam reaksi kimia,

‘ae Panas pembentukan

b, Panas penguraian - ' R

‘Panas dari reaksi terbuka .lebih kecil dibandingkan ]

Jelaskan bagaimana caranya -reaksi kimia berlangsung 1!

Apa hubungan perubahan antalpi dengan pemutusan peme

KUNCI TUGAS

Yang dimaksud dengan termokimia ialah bagian ilmu
kimia yang meumpelajari kwantitatif perubahan energi

panas yang nengeriti perubashan kiwmda,

dengan resksi tertutup, ini disebabkan karena pada

reaksi terbuka sistem melakukan usaha, sedangkan ter

tutup tidak.

Entalpl ialah jumlah panas/energi yang dikandung o

oleh sistem/zat kimia pada kondisi tekanam tetap.

as Reaksi cksoterm ialab reaksi yang menghasilkan _,é
‘panas/energi, ‘

b Rekasi endcoterm ialah reaksi yang membutuhkan pa-

nas/energi,

Panas reaksi ialah panas yang terlibat dalam suatu

L

reaksi kimia.

~

Macam-macam panas rekasi :

Ce Pa nas pembakaran

ds Panas netralisasi,




L-381

L-384

Panas pembentukan ialah panas reaksi yang terlibat \Ef
di dalam preaksi pembentukan 1 mol suatu senyawa 1ang'
sung dari unsur-unsurnya, -

Panas.pepguraian jalah panas reaksi yang menyertai

penguraian 1 mol senyawa menjadi unsur-unsurnya,

7 gram N, direaksi dengan 8 gram O2 menghasilkan-pa4-

" mas 30,1 KJ,

L-385

L-389

L-390

Reaksi

:NZ + 02 ““““““ 9 a NO
7 gram N, = E%rmol = 0425 mol

8 gram 0, = 53 mol 0,25 mol

N |

NO yang terjadi juga = O,ZSAmol; menghasil-
kam panas sejumlah 30,1 K | -
Untuk 1 mel NO dihasilkan panas sebanyak ?\

4 x 30,1 K3 = 120,4 KJ

Untuk pembentukan 16 gram Fe;0; dihasilkan panas se-
banyak ; 51,39 KS.

16 gram Fe?_o3 = %gU'X mol = 0,1 mol,
OH pembentukan Fe203 :-107x 51,35 K& = 513,9 KJ

Panas pembakaran ialah panas yang dihasilkan oleh

pembakaran 1 mol zat,

Panas yang dihasilkan dari pembakaranm 100 gram eta-
nol ( Coliz0H ) adalah '




L-385 "

L-396

L~399

L~410

70

100 x 1 mol etanol

100 gram etancl

4o
= %gg mol etanol = 2,17 mol
Jadi panas pembakaran etanol adalah = %2%% ¥'J ‘mol
H .

= 1364,9 KJ/mol

a., Yang dimaksud dengan panas netralisasi ialah pa-
nas yang dibebaskan dalam reaksi antara iom HY

dengan ion OH dalam membentuk molekul air,

(Wa® + OH™) + (H' + C17) ---> H,0 + Na® C1”

Jika 2 mol NaOH + 2 mol HCl dihasilkan kalori seba-
nyak 113,6 KJ; maka panas netralisasi = %,113,6 KJ
= 56;8 KJ /mol.

Kesimpulan Hess dari percobaannya adalah : Peruba-
han entalpi suatu reaksi selalu sama, tidak tergan-
tung pada jalannya apakah langsung atau tidak lang-

sung,dengén melalui beberapa tahap,

Diketahui panas pembentukan propana CBH% = 103;8 KJ
/mol,
H pembentukan CO, = = 393,52 K3/ mol
H,0 = - 235,83 KJ ol
Hitung panas pembakaram 03 HS !
Cara T C3 H8 + 502 ————— > 3 CO2 + 4L Hao

O pembakaran = 3.0HCQ + 4 40Hy, o= OHg H

2 2 378

30"393,52 + 4'—285,83 - (-103’8)
-1080,56 ~ 1143,32 + 103,3




75

= 2223’88 + 105,8 = -2120,08 FJ/EOl

Cara IT

i}

CzHg ==-» 3 C + 4 H, OH = 103,8 KJ mol

- 393:52
~ 571,66

(C+Oé—--é 002) 3 x o)

+

103,891180,56-1143, 32
A 03,8 - 2223,88
H pembakaran Callg= = 2120,08 KJ/mol

03H8+502-9 3'002+4 H,0 OH

n

L-418 Caranya reaksi kimia berlangsung ialah dengan jalan

" pemutusan ikatan dan pembentukan ikatan,

L-£19 Sambungan entalpi dengan pemutusan dan pembentukan
ikatan dalam reaksi kimia ialah perubahan entalpi me-
rupakan jumlah aljabar energi pemutusan ikatan dengan

pembentukan ikatan,

6e2 T E S
6e2.1 Butir Tes
Ae PILIHLAH SATU JAWABAN YANG STNAR

1., Jika suatu reaksi menghasilkan panas, maka re-
aksi ini disebut réaksi :
a. eksoternm Ce Isoterm
b, Endoterm d. pembakaran

2. Pada pembentukan 1 mol CEHq diperlukan penas se-

banyak 12,5 khal, maka reaksi pembentukan CE H4




Se

S

termasuk reaksi

a, eksoterm Cs isoterm

b, endoterm d, isotermik _
Untuk reaksi Na + 3H2 ———— 2NH3 dihasilkan pa-.
nas sejumlah 22 kkal, Maka OH pembentukan dari

NHé adzlah

2, =11 kkal/mol c. 11 kkal/mol

b, =22 kkal/mol de 22 kkal/mol

Pada reaksi Cglg 5 0, == 3 CO, + 4 Hy0 +

X kkal , Panas yang dihasilkan pada reaksi ini
disebut panas

a, Netralisasi ¢, pembakaran

b, pembentukan de penguraian

Panas'yang menyertal reaksi B,0 --—-->:H2 + % o

- x khol disebut panas

g, netralisasi Ce pembentukan
b, penguraian de pembakaran
Pada reaksi 2H, + Oy ==w=z 2H2 O dihasilkan pa-

nas sejumlah 68,2 khol, Panas penguraian dari

Hy0 adalah
Slg ™ 51{-,1 k.kal Ce BL‘r,l kk_al

b, - 68,2 kkal de 65,2 kkal
Diketahui kalor pembentukan

Csa 28’1 kkﬂl/IHOl

-70,0 kkal/mol

3 4
(\V)

r\)O

] Y




 Perubahan entalpi darl reaksi CS, + 302 - Cﬁé

o+ 2 50, adalah

8

9e

10,

11,

‘b "'193.1 Kkal

be 2B -

av =136,9 Kkal

Jika pada reaksi Py + 10 CLy ~==5 4 PCl; dikelu~ -

arkan panas sebesar %64 khol, naka panas pemben-

tukan/PCl5 adalah

‘a4 =45,5 ¥kal/mol  c. ~k62 Ykal/mol

b, ~91,0 kkal/mol ‘ds =364 kkal/mol

Diketahui reaksi-reaksi

2 C '+ 05 ww--emes 2 CO 4 Arkkal
O + 30, ~=---==3 €O, + B kkal
N —— > €O, + C kkal
Yang menunjukkan hukum Hess adalah_
3. C = A+ B Ce A = C - 2B
= A+ C de 2C = A+ 2B

Diketahui fead81
CH, + 20, ';---,,coa + 2H20 - = -212,1 khol
Jumlah panas yang dihasilkan jika‘48 gram GH4
(-C =12 H=1) dibakar adalah ;

a,~106,2 kkal Ce 42435 lka

b, 212,4 kkal de 63742 khal

Pada reaksi 2HCl_ —-—— Hé +'Cl2 diperIukan‘paf"

nas'éejumlah bhs2 kkals Untuk menguraikan 146

N

i

‘-——-"'""'-‘_.’- { #,&u-ﬂ
N‘iu_!l! Urﬂ" "9-!': & 'g}»

?
\
N SO

.,fe“'

LI

-

~

SNRUNT AT T



12,

13,

14,

15,

gram HCl diperlukan panas sejumlah ( Ba H = 1;01
= 35,5 ) .

Qe 22?1 kkal Ce 66?3 kkal

be 45y Kgal da 88,4 kkal

D&ketahul _panas pembentukan 4 = 12,5 kkal/mol
CO, = -96 L kkal, H 0 = -68,3 kkal, Panas pemba—
karan dari Cy H&’ reaksinya

Cp Hy, + 3 0y =-==3 2 CO, + 2H,0

e "511'-1’9 kkal Ce 177’2 kkal
be =329,4 kikal de 164y7 Kicad

Jika diketahui H Dembentukan gas CO H20 dan

2’
CSHS’ perturut—turut = =94,1 kkal, =57,8 kkal

dan 24,8 kkal, maka banyaknya panas yang dibe-
baskan pada pembékaran 1 gram gas propama (CBHB)’

berat atom C = 12, H = 1 adalah :

a; 11,1 kkal Ce 183’3 kkél
b 12,2 ldeal du 488,7 khel

Jika diketahui energi ikaten 4 - H = 104,2 kkgl/
mol, Br - Br = 53,4 kial/mol dan H - Br = 175,0
Kkal/mol, Besarnya perubahan entalpi pembentukan
HBr adalah

‘o -8,? Kical fmol Ce 192?h.kkal/mol

be =~17,4 kkal/mol de 232,6 kkal/mol

Besarnya kalor yang dibebaskan pada reaksi

Cp Hy + Hy mmmoms > C, He




Be JAWABLAH DENGAN TEPAT

15,
17.
18,

19

174

7
Bila diketahui energi ikatan C - K = 99,3 lkal/
mol H - H = 104,2 kkal/mol € = C = 145,0 kkal/
mol : ' C = € = 83,1 kkal/mol adalah :
Se + 16?25 kkal Ce 249,2 kkal
b, = 32,5 kkal | d., 281,7 kkal

Apakah yang dimaksud dengan azas kebalan energi ?
Sebutkanlah 4 (empat) macam panas reaksi !
pagaimanakah bunyi hukum Hess

Apakah yang dimaksud dengan energi ikatan ?

Kunci Tes

a 6 ¢ 11, d

b 7. d 12. a

a 3, b 13 Db

c 9. 4d 14, ¢
10, ¢ 15, b

Azas kebalan energi : Energi tidak dapat dimuse-

nahkan, tetapi energi itu bisa berubah bentuk

Empat macam panas reaksi ialah :
2« panag pembentukan
b, panas penguraian
Ce panas pembgkaran

de panas netralisasi,




18.

19,

80

Hukum Hess : Peruabahan ental?i suatu reaksi
selalu tetap hanya tergantung pa
da keadaan ewal dan akhir saja

-dan tidak tergantung pada jalan-

nya reuksi

fnergi ikatan ilalah energi yang dibebaskan pada
zat terbentuknya ikatan kovalen antara 2 bhuah

atom,

Deled Hubpngan TIK dengan aspek berpikir dalam Paket
Belajar dapat dilihat dalam matriks berikut
T T ket Ketun
No tBentuk/Nomor/Butir: Aspek Berpikir jjml tasan
G I A B A I T EL fresPalan) Ketuns
_____ SRS AESRUUOE SRSV (USRI SV OSSRV RV SO SUUU
1 16 | v 1 100%
2 17 | v 1| 25% 75%
5 13903 v, | 31 35% 65%
b 1,2 v |V 2 | 50% 50%
5 18,10 v b 25% | 75%
647 v
6 111,12 v 3| 35% 65%
13 ‘
719 15 | v v 2 100%
8 & | 19 | 1| 100%
9 1,15 | i v ; 2! | 100%

19 %= 82%



PROGRAM PENGAYAAN

1, Tentukanlah panas reaksi dari
CBH5 OH + Oy —=rm- > CO, + H50

Diketahui entalpi pembentukan

CEH5 OH = = 277,5 KJ ‘mol
CO5 = - 393,52 KJ ‘mol
50 = - 285,83 gxJ/mol

Berdasarkan rumus reaksi, tentukanlah jenis reaksinya,

PROGRAM PERBATKAN °

::::::r:::I:::::::::::::::::::::Z:F:::::::::::::::::::‘.‘_":
: Alat . .
ggé ! Alternatif Kegiatan  Bahan _Orgg§;3281
: ' Sumber |
2 &'| memberikan contoh=contoh ky3,3 | kelompok
3 reaksi P
4 s¢d| mengerjakan socal-soal ihe343 | kelompok
6 termokinia i
8 & | soal-coal energli ikatan 54.3.3 kelompok
9 :
§ |

Tes Formatif Paralel

1o Diketahuid entalpi pembentuksn
52,29 K¥mol
~8L4,37 K/mol

C2 HL; =

1

a, Tentukanlah panas reaksi dari

H4 + 32 ------ > _Ca HG-

Cy




b, Tentukanlah jenis reaksi tersebut :

2+ Diketahui énergi ikatan : C = Br = 43,6 kkal/mol C ~ H
= 48,7 kkal/mol, Br - Br = 46,1 kkal/mol H - Br = 87,
Temtukanle.a panas reaksi dari

Cs H6 + Br2 —-—— 02H5Br + H Br

Kunci Tes Formatif Paralel

i

52,29 kkal /mol
=84,37 kkal/mol

1. Diketahui entalpi pembentukan Cqu
Calig

Cp Hy + Hy =memmme € H

H H

reakton
= =~ 84,37 ~ 52,29 = -136,56 kkal/mol

a.  H reaksi hasil -

b, Reaksinya termasuk reaksi eksoterm

24 H H : H B
H-«C=-C~H4+ Br - Br -~ H-(C~Ca=~38r+H - Rr
H H H H

Hreaksi = (C-H + Br-Br) - (C=Br + H=Br)
(98’? + q6’1) - (QB,G + 8?) = 144’8
= 130,6 = 14,2 kkal/mol
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POKOK BAHASAN :  ENERGETIKA
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1. PETUNJUK UMUM

Paket Belajar inmi tidak memerlukan percobaan dan

alat peraga,

2. PETUNJUK INSTRUKSIONAL

2.1 TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM
Siswa memahami kecenderungan arah proses antara re-
aksi kimia melalui pengamatan, interpretasi dan me-

lakukan percobaan,

2,2 TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS ' , -
Setelah mendengarkan ceramah guru dan membaca buku

sumber serta mengerjakan tugas, siswa dapat :

1. menentuksn reaksi yang spontan dan reaksi tidak

spontan dengan memilih alternatif jawaban,

2., menyebutkan contoh reaksi yang berlangsung spontan

dalam kehidupan sehari-hari dengan menjawab perta-

83
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b

De

7

9

lo.

11,

84

tanyaan wuraian

Siswa dapat menyebutkan 3 besaran thermodinamika
yang nenentukan spontan atéu tidaknya suatu-reaksi

déngan menjawab pertanyaan uratany:

3 (tiga) lambang dari besaran-besaran termodinami-

ka dengan menjawalt pertanyaan uraian

menyebutkan hubungan entalpi dengan kespontanan de-

ngan memilih alternatif jawabah

menyebutkan lambang derajat ketidakteraturan suatu

benda dengan memilih alternatif jawaban

menyebutkan rumus umtuk mencari perubahan energl
bebas Gibbs (A G) dengan memilih alternatif jawa-

ban

menghitung besar energi bebas Gibbs dari suatu re-
aksi kimig dengan memilih alternatif jawaben,
menyebutkan rumus uﬁtuk mencari pérubahan entropi

(¢ S) dengan memilih alternatif jawabamn,

menghitung besarnya entropi'suétu reaksi kimia de-
ngan menilih alternatif jawaban

menyebutkan hubungan kespontanan dengan energi be-

‘bas Gibbs entropi dengan memilih alternatif jawa-

ban.
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3¢ MATERI PELAJARAN

Bntalpi | | | 1

Entropi
- Energi Bebas Gibbs
e ALAT DAN BAHAN PELAJARAN

1. Alat pelajaran
2. Bahan pelajaran

5« SUMBER PELAJARAN

1. Akhril Agus : Mengerti Kimia 2@
2. Depdikbud : Ilmu Kimia Jilid IT (Buku Paket)
3e Tjoa Koei Han: Pementuan Belajar Teori dan Ll

Seal Kirda Jilid IX

Al

6e KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

:::::::::::::::::Z::::::CI::::::;;:Z'—:::_::::::_':‘_'.":::::Z:i.‘Z::::::
tLang—-} Materi | Alat/ tPenge !
No. pkah Kegiatan PelaJaIBahan Flompokan;A%OEiﬁl
t K P { rao jSumbery Siswa ;
e T R e e e ——— . ————— F——-————--—-—-—--—-l- ———————— e e
12 3 i & 3 5 i 6 3 7
oy L W Ml e e S S e e W — S T i —————————————————
141 Mendengarkan ce- 3,1 sd{4.l s& Klass-
ramah guru 363 Le3 ikal ,
\ ' 4
2 |2 & 4 Membaca m.k 2 x el 4,1 ¢ Indi- |
hal 206 s.d 208 | vidu 1
3 - Mengefjakan tugas (3,2 Lol Ind@- ' J
L-427 dan L=428 vidu ; |
. Siswa membacz m.k ; |
2a hal 209 s.d ! | |
g | 213 ; | -
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.
1} 2 3 S S 6 | 7
Menger jakan tugas| 3,2 hel I{Indi- ’
L-L429, L~430, - _ vidu
L-432, L=433
—_ — : 3x 45
1 Pemanasan Klass
ikal
2&L Siswa membaca m,k 3.3 4e1 |Indi-
Za hal 214 S.d : vidu i
218 . |
Menger jakan tugas| 3,3 4,1 Indi-
L-b43h, L-436 s.d vidu
L=440
—_ , 1 x 45
N 1 &
1 Pemanasar
Diskusi
Mengunci Tugas |
I
TeS !1
Mengunci Tugas ' I
- e N S N
Program Perkaikam : | !
dan pengayaan ! ,
| ' J ' | [l X 45

6o PENILAIAN

6el TUGAS

.L-427 Apa yang dimaksud dengan reaksi spontan dan
*

reaksi tidak spontan

L=428 Bagaimana'hubungan kespontanan dengan perue
§ .




L-429
L-430

L-432
L-433

L-1i34
L-436

L-437

L=i;28

L=439

L-440

62 XUNCI TUGAS

1-427

bahan entalpi ?

Apa yang dimaksud deng;p entropi ?
Bagaimana‘hubungan entroéi dengan kesponténan ?
Berikan rumus'menghitung entropi dan satuan
entropi, |

Berikan penjelasan tentang 3 hukum termodinami-'
ka, |
Jeiaskan tentang konsep energi bebas i

Apa yang dimaksud dengan rnergi bebas standar

dan energi bebas pembentukan standar,
Berikan rumus Gibbs !

Hitung perubahan entropi reaksi

Qe CH& + 2 02 —_——— COZ' ot 2 H2 O(

(&) (&) 8)

CHu'dan Fe2 O3 masing-masinmg 21 mol

Hitumg perulmhan energi bebas standar dari re-

akSi L"’:-]-}B [

Jelaskan daftar hubungan kespontanan reaksi de~

ngan energi bebas, entropi dan enfalpi.

Yang dimaksud dengan reaksi spontén adalah re-

aksi yang berlangsung dengan sendirinya,




L=428

L-429

L-430

L-432

L-433

88

. Sedangkan reaksi tidak spontan adalah reaksi

yang tidak bisa berjalan dengan sendirinya,

Hubungan kespontanan dengan perubahan entalpi
adalah reaksi pada umumnya spontan jika peru~
baham entalpi ﬁegatif, sebaliknya reaksi pada
umunnya tidak spontan jika perubahan entalpi

positif

Entropi ialah derajat ketidakteraturan suatu

sistem,

Hubungan entropi dengan kespontanan adalah re-
aksi berlangsung spontan jika perubahan entropi
positif dan sebaliknya reaksi tidak spontan ji-

ka perubahan entropi negatif,

Rumus untuk menghitung perubahan entropi adalah

48 = 8

, Sakhir S

awal
Satuan entropi

a) %%%.k atan kal.rol™* kL

b) %%%%g atau  jouleemol™! k™%

Tiga hukum Termodinamika yaitu

1. Hukum pertama termodinamika yaitu energi to-
tal alam semesta adalah tetap

2+ Hukum kedua Thermodinamika yaitu ; Jumlah
entropi (total entropi) dari alam semssta

selalu bertambah,

5« Huku ketiga thermodinamika yaitu




L-436 Yang dimaksud dengah energi bebas standar ada- '

L-437

JL-458 .

L1439

Emtropi kristal murni pada suhu mutlak

- 273°C atau 0° K adalah nol,

lah perubahan energi bebas padaAkeadaan'standaf'_

yaitu : 25°C ( 298°K) dan 1 atm,
™~

Yang dimeksud dengan energi bebas pembentukan

standar perubahan energi bebas mutlak pembentu-

kan 1 mol zat pada keadaan standar.
Rumus Gibbs

<G = AR - T4 g0

= Sakhir - Sawal

as = (51?06 + 2445,11) = (44;,50+2.49,0)

1}

141,28 - 142,5 = =1,22 cal/mol K

b) Fea O}(p)+ Bu(grafit)—_g'aFe(s) + 3 CO(q)

ta
1

a) aH = (39_3,4+2.-2&1,82)_(_?4’53, + 0

= -90,2L + 74,83 = -15,41 K& /mol

4 AH - TéiS

= (-15,41 +1,5198) Ko‘mol

. (205,5+5047’30)-$2195.2+3025)
= 154,9 ~ 118 = 36,9 cal/mol.K

= (-15,41-298("hetedalOly g oy

et

= -13,8902 - aLii UPT FERPUSTAKARN

| iKiP PADANG

———

N
1




o’

et .
i
eet
i

3¢ 2 Hpy

= =331,2 + 822,2

It

485 KJ/mol

aG = a ll - Ta

S

3

o

3. - 120,4 = (-822,2)

= 480 - 208(3629+4,184)  K&/mol

al

1

489 - 46,0112 KJ/mol
Liy2,8888 KJ/mol

"L-440 Hubungan kespontanan dengan energi bebas, en-

tropi dan entalpi,

a. Resksi akan selalu spontan jika entropi po-

. \
sitif, entalpi enenrgi bebas negatif .

be Reaksi selaluntidak'spontan jika entalpi ne-

gatif, entalpi dan energi bebas positif,

6ed TES

6.2+l Butir Tes

As Pilihlah satu jawaban yang benar

1, Dari reaksi-reaksi yang di bawah ini reaksi yang\

spontan adalzah

a, ZH2 + O2 ——— 2H2

b, 4Fe + 30,---3 2Fe

0

293

Co Ny + 0y =-==3 2 NO

' d.'ENa-BHa ---~3 2ZNH

3

a H

al

Al

AH

~285483 KJ/riol .
-212,31 KJ/mol
+90,37 KJI’'mol

-214,37 KJ{mol




3

b

De

Reaksi akan

@s negatif

b, positif de tidak ditentukan oleh harga
entropi |
Derajat ketidakteraturan suatu benda dilamban
kan dengan : a, 8 ce H
b. G de T

Rumus untuk mencari energi bebas Gibbs adalah

e 48 = 2oH - T A8

by, ©g = AH « Tao g

Co 4ag = H + T35

de ag = H 4 T4 S
Reaksi : Fe2 O3 + 3C ==u-d 2 Fe + 3 Co
Diket :4H = 1489 KImol |

48 = 36,9 Cal/mol, K
T = 298° K

Energi bebas

2a) e

b),

c)e

d),

91

selalu spontan jika harga entalpi

Ce baik positif Maupun negatif

g-

Gibbe dari reaksi tersebut adalah
15,41 XJF/mol
15,41 KJ/mol
13,8902 K3/mol
13,8902 k3/mol

E

Rumus yang digunakan untuk mencari perubahan

entropi adal
ale =4
b, Pa

ah

[
[

awal akhir

S Sawal Sakhir




-




¢)e 4S5 = Sakhir Sawal
Ve 25 = Sakhir * Sawal
7« Perubahan entropi dari reaksi

CHh ¥ 2 02 ----- > 002 + 2Hé 0

Jika 8° dari CH, = 44,50 cal/mol

02 = 49?0 cal/mol

€O, = 51,06 cal/mol

H>0 0 = 45,11 cal/mol

Maka bésarnya adalah :
a) o+ 1,22 cal/ﬁol
b) - 1,22  cal/mol
c) 141;28 cal/mol
d) 141;28 cal .mol

+

8+ Energi bebas Gibbs selalu positif Jika  harga

~harga :

2. Entalpi positif, entropi positif
Do Entalpi negatif, entropi negatif
Ce Entalpi positif, entropi negatif

d, Entalpi negatif, entropi negatifr

B. Jawablah dengan singkat

9. Sebutkan 3 contoh reaksi yang berlangsung spon-

tam dalam kehidupan sehari-hari

10, Sebutkan 3 besaran termodinamika

1l. Sebutkan ke-3 lambang besaran termodinamika tep-




sebut,

6e2¢2 Kunci Tes

A

1.

2.

3.
It

9« 3 reaksi yang berlangsung spontan da-

10,

11.

¢

a

a

a

lam kehidupan sehari-hari

Qe
b

Ce

Tiga besaran termodinamika :

S

be

Ce

Lambang ketiga besaran termodinamika :

a)
b)
c)

D¢ ¢C
6e ¢
7¢ b
8e ¢

berkaratnya besi.
nasi menjadi busuk

kayu menjadi lapuk

berubahan panas atau entalpi
derajat ketidakteraturan atau
entropi

energi bebas (ibbs

Perubahan panas

A H
Entropi = a8

Energi bebas Gibhs < 6

W .
.



3 | 9%

6e2,3 Hubungan TIK dengan aspek berpikir dalam Paket

Belajar ini dapat dilihat dalam matriks beri-

kut

No 1Bemtuk/Nomor/Butir: Aspek Berpikir LJml tasan
Gt LS I IS N I R L
101 ‘1 1 = 100%

2 "9 1 1| 33% 67%

3 10 1 1| 33% | 67%

4 | 11 l 1 1| 33% | 67%

51 2 | 1 14 - i 100% -
61 3 1 1 1| - | 100%

71 4 1 E 1] - ; 100%

8| 5 | ! ! 1] - | 100%

9| 6 f 1 } 1] - f 100%
0| 7 | E f 1 1] - g 100%
SR B SR N N S R 7

11 X = 91% .
. )




No Alat

TIK f Alternatif Kegiatan Bahan
] Sumber
__________________________________ l-—----f
3 & Ceramah 30242,
|
4 3.3 |
!

5 & Comtoh~contoh spal e PV
8 !!3.3 _ ;

Tes Paralel

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan baik

1) Sebutkanlah 3 besaran termodinamika dan
lambang,
2) Hitunglah perubahan entropi dari reaksi
CEHB + 802 "-'*—‘-? COE - Li— HZO
bPiketahui entropi standar C3lg = 56412 cal/mol
H>0 = 45,11 cal/mol,
3). Hitung pérubahan energi bebas Gibbs dari reaksi
atas jika diketahui perubahan entatpi pembentukan
CzHg = -103,8 Kd/mol '
Co, = -593;& KJ/mol

H; 0 241,82 KJ mol,

95

Organisasi
Siswa

kelompok

kelompok

lengkap dengan

di

-
.







Perubahan entropi dan entalpi pada suhu 25°¢
‘Kunci Tes " _ li?}
1). Tiga besaran termodinamika :

8e Derajat ketidakteraturan yaitu entropi yang dilam-
bangkan dengan 8

be Encrgi bebas Gibbs =4 G

cs Perubahan entalpi =a H

2) Perubahan entropi dari reaksi -
CBHS o+ SO2 === L0, + 4 H, 0

458 = Sakhir = Sipal

a1

(3,51,06 + 4eli5511)=(56,12. + 5,49;0)
(153,18 + 180,44) - (56,42 + 215,0)
333,62 - 301,42

32;20 cal/mol

i

il

It

e 4 SO _ |
3) CiHg + 805 ~wme-wn 300, + LIL,0 4
Perubahan entalpi untuk reaksi ini adalah : ' |

24 H 4w

=4 Hhasil - aktan

aH = (3, AECOZ + 4, LHH O) -éiHC

ES 2 3 ..T8
(53¢ = 393,04 + e = 241,0) -~ (-103,8)

( = 1180,2 - 964,0 ) + 103,88 . o ﬁ

11

i

= - 21[{.4,2 + 103,8
- 2030,4 KJ/mol

H

T ,=-.25O + 2730 = 208%



oG

AH - Tas§g , .
- 2030, - 298 ( 438k 35 50)

-2030,4 =~ 298, L34= 7248

- 2030,4 = 4,85516 KJ/mol
2035,2 Kd/mol,




